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ABSTRAK

Novia Afatal Hayati, 2024: Etika Profesi Tenaga Kependidikan dalam
Meningkatkan Pelayanan Pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

Kata Kunci: Etika Profesi, Tenaga Kependidikan, Pelayanan Pendidikan

Etika profesi merupakan landasan moral yang penting dalam memberikan
pelayanan pendidikan yang berkualitas. Karena etika profesi merupakan suatu
sikap profesional yang bertujuan untuk mengembangkan tugas serta menerapkan
norma etis pada bidang profesi dalam kehidupan manusia. Etika profesi dibuat
dengan tujuan agar seseorang lebih profesional dalam bertindak sesuai dengan
aturan dan menghindari tindakan yang tidak sesuai dengan etika profesi. Selain
itu, baik tidaknya suatu lembaga itu bisa dilihat dari pelayanan sekolah tersebut.

Adapun fokus penelitianya yaitu : Bagaimana strategi etika profesi tenaga
kependidikan dalam meningkatkan pelayanan pendidikan dan Apa yang menjadi
faktor pendukung dan penghambat tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi? Sedangkan tujuan
dari penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan strategi etika profesi tenaga
kependidikan dalam meningkatkan pelayanan pendidikan dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif.  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang sudah
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan deskriptis kualitatif teori milik
Lexy J. Moleong. prosedur analisis data yang dimulai dari proses pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. keabsahan data peneliti
menggunakan kredibilitas data atau triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Strategi yang diterapkan oleh tenaga
kependidikan dalam beretika yang professional yaitu dengan berkomunikasi yang
baik dan sikap tenaga administrasi ketika melayani orang lain harus merasa
dibawah orang yang dilayani. 2) Faktor yang mendukung peningkatan pelayanan
pendidikannya yaitu sikap loyal yang dimiliki kepala sekolah, adanya aplikasi
buma system, reward kepada karyawan, tenaga administrasi yang membantu
proses pendaftaran peserta didik ke jenjang selanjutnya. Sedangkan Faktor yang
menghambat peningkatan pelayanan pendidikan yaitu data-data yang mau
dimasukan ke dalam aplikasi buma system terkadang tidak lengkap dan seringnya
terjadi gangguan pada jaringan saat menginput data data ke aplikasi buma system,
serta kurangnya kesadaran diri dari beberapa peserta didik jika mau mendata
pendaftaran kejenjang selanjutnya tidak langsung datang keruang tata usaha, hal
tersebut membuat pihak staf tata usaha menjadi kesulitan mencari peserta didik
tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitasnya dilihat dari
keunggulan layanan jasanya yang mengacu pada proses pendidikan dan hasil
pendidikan. Proses pendidikan tersebut adalah pendidik sebagai fasilitator
yang melaksanakan pendidikan dan objeknya adalah peserta didik. Sedangkan
hasil pendidikan adalah lulusan yang berkualitas dan memiliki bakat yang
terserap dalam dunia kerja.*

Pendidikan adalah sesuatu yang utama dalam kemujuan suatu bangsa,
Maka dari itu bangsa Indonesia memposisikan pendidikan menjadi salah satu
tujuan nasional bangsa. Agar tujuan pendidikan nasional tercapai, pemerintah
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan pelayanan pendidikan.
Berikut upaya upaya yang dilakukan oleh pemerintah antara lain: Perbaikan
kurikulum, peningkatan manajemen pendidikan, serta standarisasi sarana dan
prasarana pendidikan. Harapan pemerintah melalui upaya tersebut adalah agar
menghasilkan manusia yang kreatif sehingga dapat meningkatkan
pembelajaran yang berpengaruh pada perbaikan mutu pendidikan di Indonesia

yang lebih baik lagi.?

! Malik Fatoni, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Guru di MTs Nurul
Falah Talok Kresek Kab. Tangerang Tarbawi: Jurnal Keilmuwan Manajemen Pendidikan (2017,
Vol 3),

2 Tesar Arwandi. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MAN Kepulauan Selayar (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2022), 1



Pelayanan yang baik memiliki ciri ciri sendiri untuk membentuk pelayanan
yang baik yaitu tepat sasaran, tanggap dan memuaskan, selain itu pelayanan
yang baik dapat dilihat dari: 1) Keramahan, kesopanan, perhatian dan posisi
pelanggan disini menjadi utama maka dari itu harus diperlakukan dengan
sebaik baiknya. 2) Melayani pelanggan itu harus punya prinsip ketulusan dan
kejujuran dalam menyajikan pelayanan sesuai dengan kepentingan dan
harapan pelanggan. 3) Jika pelangganmembutuhkan sesuatu, maka pihak
pelayanan harus respek dengan baik. 4) Dukungan sarana dan prasarana yang
ada, sistem informasi yang jelas untuk disampaikan kepada pelanggan dan
tindakan yang baik yang mencantumkan nilai religious. 5) Kemampuan dalam
menyajikan pelayanan sesuai dengan keinginan pelanggan (Waktu, biaya,
kualitas, kuantitas, moral, daya tanggap, keamanan dankominukasi yang
baik).

Sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, Bab Xl Pasal 39 tentang Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan yaitu : 1. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

perguruan tinggi. 2. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan

® Meki Pamekas, Pelayanan Prima (Klaten: Penerbit Lekeisha, 2019), 120



administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.*

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
faktor eksternal maupun faktor internal. Contoh faktor eksternal dalam
lembaga yaitu karakteristik masyarakat, kondisi keuangan, sistem politik dan
tatanan kehidupan lainnya. Sedangkan faktor internal yaitu kurikulum, sarana
dan prasarana, peserta didik, tenaga pendidik serta tenaga kependidikan.’
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan sekolah lembaga itu tergantung dari
manusia yang dipimpin dan melaksanakan tugas serta kegiatan yang
dilakukan. Setiap pemimpin harus menitik beratkan perhatian dan usaha agar
tenaga sumber daya manusia dapat melaksanakan tugas secara tertib
berdasarkan sistem prosedur kerja yang telah ditetapkan.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang tercantum dalam Q.S An-
nisa’ ayat 58:

0y

c 20 o g Ao7 £ 4.4 - N -2 £ _
Jaall 158 ol du,&l;gjl.@u Jdless N lpj:gl?,ffl.gaw Ql

& MWQK«UIQ! uujg)axuau i

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar
lagi maha melihat” (Q.S An-Nisa: 58).°

* Sekretariat negara Rl Nomor 20 Tahun 2003. Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah Tahun
2010 tentang Penyelenggaraan serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2003), 21

® Soisniwati Lidwina. Etika Profesi Bagi Tenaga Kependidikan (Semarang: Akademi
Sekretari Marsudirini, 2019), 2

® Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Penyempurnaan 2019,
(Jakarta, Kementerian Agama, 2019), 118



Ayat diatas menjelaskan tentang sebuah amanah yang wajib
disampaikan kepada yang berhak menerimanya, artinya orang yang benar
benar mempunyai keahlian dibidangnya masing masing. Dalam menempatkan
seorang tenaga pendidik/ kependidikan harus dilihat dulu kemampuannya,
maka dengan demikian akan lebih mudah dan cepat dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya, sehingga tujuan dari

lembaga akan lebih mudah dicapai.’

Urgensi ilmu dalam menunjang professional kerja menurut Al-Qur’an
sangat menekankan arti penting amal dan Kkerja bagi manusia serta
menganjurkan agar umatnya senantiasa bekerja dan berusaha setelah
menunaikan kewajibannya untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam Q.S

Al-Jumu’ah ayat 10, Allah berfirman:

P 2 ’.f 9;4/4
Artinya : “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu

dimuka bumi dan carilah karunia Allah. Ingatlah Allah sebanyak
banyaknya supaya kamu beruntung”. (Q.S Al-Jumu’ah: 10)®

Ayat tersebut mengisyaratkan kepada manusia untuk selalu bekerja
supaya kebutuhannya dapat terpenuhi dan tidak hanya sebatas bisa bekerja,
tapi harus dilandasi dengan ilmu dan keahlian yang mumpuni dalam bidang
pekerjaan yang dilakukan. Dr. Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa bukunya

Figh Prioritas yaitu “Ilmu itu harus didahulukan atas amal, karena ilmu

" Husna, Gustiara. Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP IT Ar Raihan Gunung Terang
Tanjung Karang Barat Bandar Lampung (Lampung: UIN Raden Intan Bandar Lampung. 2019). 7

# Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Penyempurnaan 2019,
(Jakarta, Kementerian Agama, 2019), 817



merupakan petunjuk dan pemberi arah amal yang akan dilakukan”. Dan hadits
Mu’adz disebutkan bahwa “ilmu itu pemimpin, dan amal adalah pengikutnya”.
Suatu pekerjaan harus didasarkan atas ilmunya, karena ilmu itu sangat penting
dalam melakukan segala perbuatan, baik itu berhubungan dengan ibadah
maupun muamalah. llmu yang dimaksud disini tidak hanya sebatas ilmu
pengetahuan tetapi juga pengalaman yang dilengkapi dengan soft skill yang
mumpuni atau kemampuan seseorang berkomunikasi dengan oranglain dan
dirinya sendiri. Jadi, untuk menjadi seorang yang professional harus benar
benar memahami secara mendalam tentang pekerjaan itu.’

Sekolah Menengah Pertama Bustanul Makmur Banyuwangi
merupakan sekolah dibawah naungan pesantren yang menekankan pentingnya
etika dalam lingkungan pendidikan. Tenaga kependidikan dituntut untuk
menjadi contoh yang baik bagi peserta didik dan seluruh warga sekolah dalam
tindakan mereka. Pelayanan pendidikan diselenggarakan dengan standar moral
yang tinggi untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Etika
profesi merupakan landasan peningkatan kualitas pendidikan dan keberhasilan
siswa secara keseluruhan.

Pelayanan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi menggunakan
aplikasi Buma system berupa multiplatform yang berbasis website untuk
pelayanan pendidikanya. Di dalam buma system tersebut berisi tentang fungsi
keuangan, fungsi perhitungan tagihan peserta didik, fungsi absensi, fungsi

absensi tenaga pendidik. Dalam aplikasi ini tidak hanya bagian tata usaha

° Sobirin Bagus, Profesionalisme Kerja Dalam Al-Qur’an; Urgensi llmu Dalam Menunjang
Profesionaisme (Purwokerto: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2021), 57



yang bisa mengaksesnya, tetapi ada kepala sekolah dan tim IT sebagai admin
utama, kurikulum pada bagian kesiswaan, bendahara pada bagian keuangan,
tenaga pendidik sebagai user absensi dan penilaian. Dengan adanya buma
system ini, akan memudahkan pihak sekolah dalam pengelolaan akademik
sehingga seluruh pengguna aplikasi ini akan lebih up to date.

Bustanul Makmur merupakan lembaga pendidikan yang memiliki
banyak cabang pendidikan mulai dari TK sampai perguruan tinggi, salah
satunya yaitu SMP Bustanul Makmur. Walaupun SMP Bustanul Makmur ini
sekolah cabang, tetapi hanya di SMP Bustanul Makmur yang menggunakan
aplikasi buma system.

Peneliti  mengambil judul penelitian Etika Profesi Tenaga
Kependidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan karena etika
profesi merupakan landasan moral yang penting dalam memberikan pelayanan
pendidikan yang berkualitas. Dengan mengambil judul penelitian tersebut,
peneliti bisa mencari bagaimana penerapan nilai etika dalam lingkungan
pendidikan untuk meningkatkan pelayanan pendidikan. Disamping itu, dari
hasil wawancara bahwa meskipun Bustanul Makmur berbasis pesantren tetapi
tetap mengutamakan teknologi yang terus berkembang dan memberikan
pelayanan yang mudah difahami oleh pengguna. Dari penjelasan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Etika Profesi
Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan di SMP

Bustanul Makmur Banyuwangi”



1.

. Fokus Penelitian

Bagaimana strategi etika profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi?

Apa yang menjadi faktor pendukung tenaga kependidikan dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur
Banyuwangi?

Apa yang menjadi faktor penghambat tenaga kependidikan dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur

Banyuwangi?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan strategi etika profesi tenaga kependidikan dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur
Banyuwangi.

Untuk mengetahui ~faktor pendukung tenaga kependidikan dalam
meningkatkan - pelayanan pendidikan -di SMP Bustanul Makmur
Banyuwangi.

Untuk mengetahui faktor penghambat tenaga kependidikan dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur

Banyuwangi.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak pihak

yang membutuhkannya, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.

Manfaatnya adalah sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua
pihak dan menambah wawasan bagi pembaca terkait dengan etika profesi
tenaga kependidikan dalam meningkatkan layanan pendidikan. Dan juga
penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi orang orang yang
punya lembaga baru dan tenaga kependidikan yang baru juga, dan harapan
yang paling utama yaitu dapat tambahan ilmu baru bagi peneliti itu sendiri
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu baru yang
bermanfaat bagi peneliti itu sendiri dan juga dapat dipratekkan jika
suatu saat nanti menjadi tenaga kependidikan, Karena bagi calon
tenaga kependidikan harus mengetahui etika profesi yang baik agar di
contoh oleh tenaga pendidik dan peserta didiknya.
b. Bagi penulis selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan
referensi  terhadap penelitian  yang hampir sama dengan
mengembangkan teori yang berbeda atau kebaruan yang terjadi di
setiap tempat penelitian.
c. Bagi tempat penelitian
1). Bagi Tenaga Kependidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan masukan guna meningkatkan pelayanan pendidikan di

SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.



2). Bagi Tenaga Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan para tenaga pendidik ikut
serta dalam menerapkan etika profesi yang dilakukan tenaga
kependidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.
3). Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi
agar para peserta didik mengikuti etika yang diterapkan tenaga
kependidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.
d. Bagi lembaga UIN KHAS Jember
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi bahan bacaan
guna untuk tambahan wawasan mahasiswa UIN KHAS Jember dan
dijadikan bahan referensi bagi peneliti berikutnya dan juga dapat
dijadikan sebagai ilmu baru serta informasi yang aktual tentang etika
profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan pelayanan
pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.
E. Definisi Istilah
Didalam definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi
pusat perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan definisi istilah ini
agar tidak terjadi adanya kesalah fahaman terhadap makna istilah, maka
peneliti menjelaskan tentang makna istilah Etika Profesi Tenaga Kependidikan
Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan sebagai berikut:
1. Etika Profesi Tenaga Kependidikan
Etika profesi tenaga kependidikan adalah kode etik yang

ditegakkan dalam penyelenggaraan pendidikan dengan menerapkan sikap
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yang profesional dengan tujuan untuk mengembangkan tugas serta
menerapkan norma etis pada bidang profesi dalam kehidupan manusia.
Pada penelitian ini, kami membatasi pada kode etik pegawai yang tertulis.

2. Pelayanan Pendidikan
Pelayanan pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan fasilitas yang diperlukan individu atau kelompok dalam
mencapai tujuan pendidikan mereka. Pada penelitian ini, kami membatasi

pada pelayanan administrasi yang berbasis buma system.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.’® Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 bab yaitu:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Bab 1l Kajian Kepustakaan. Pada bab ini berisi tentang penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan/ judulnya
hampir sama dan kajian teori yang mendasarinya.

Bab Il Metode Penelitian. Pada bab ini berisi tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan

tahap tahap penelitian.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq, 2022), 71-81
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Bab IV Penyajian data dan analisis. Pada bab ini berisi tentang
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan.

Bab V Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran saran
serta pada bagian akhir dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran lampiran

dan data riwayat hidup.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti membuat berbagai penelitian terdahulu dengan maksud yang
hampir sama dengan penelitian ini kemudian peneliti meringkas penelitian
terdahulu tersebut menjadi sebuah ringkasan.

1. Nursya’adah BR Ginting, Skripsi dengan judul “Professionalisme Tenaga
Kependidikan Dalam Pelaksanaan Administrasi Pendidikan Di MTs
Negeri 2 Medan” Tahun 2019 prodi Manajemen Pendidikan Islam. Fokus
penelitian ini adalah 1) Bagaimana profesionalisme tenaga kependidikan
di MTsN 2 Medan? 2) Bagaimana pelaksanaan administrasi pendidikan di
MTsN 2 Medan? 3) Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan administrasi pendidikan di MTsN 2 Medan?. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Profesionalisme tenaga kependidikan
hanya memenuhi tiga standar kompetensi tenaga administrasi pendidikan.
2) Pelaksanaan administrasi yang dilakukan yaitu pengelolaan surat
masuk, surat keluar dan pengarsipan yang dilakukan setiap akhir bulan. 3)
Faktor pendukungnya vyaitu fasilitas memadai dan kemampuan yang
mereka miliki guna menunjang pelaksaan administrasi, Sedangkan faktpr
penghambat yaitu permintaan guru guru yang mengganggu pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan tepat waktu,dan terdapat miss commucation antar
pegawai. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data penelitian ini

12
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menggunakan teknik wawancara, teknik observasi dan teknik
dokumentasi.*?

2. Nofiatul Mu’azizah, Skripsi dengan judul “Implementasi Manajemen
Program Siaksa Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan (Studi Kasus
di SMA Negeri 3 Ponorogo)” Tahun 2020 Prodi Manajemen Pendidikan
Islam. Fokus penelitian ini membahas tentang Bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi program sistem informasi akademik sekolah dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMA Negeri 3 Ponorogo?. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan program SIAKSA dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan di SMA N 3 Ponorogo dimulai
dengan menetapkan waktu rapat perencanaan, menetapkan pihak yang
terlibat, membuat pembagian tugas dan wewenang pelaksana program,
menentukan tujuan pengembangan aplikasi SIAKSA, menyiapkan
komponen perancangan SIAKSA, menentukan langkah pengerjaan
pengembangan SIAKSA serta menentukan strategi pengembangan
SIAKSA. Pelaksanaannya dimulai dengan menetapkan waktu penerapan
program, menentukan pihak yang terlibat dalam penerapan SIAKSA,
melaksanakan program sesuai dengan tugas dan wewenang, dan
menetapkan pengawas dalam pelaksanaan program SIAKSA. Pelaksanaan
evaluasi program SIAKSA dimulai dengan menetapkan waktu
pelaksanaan evaluasi, menetapkan pihak yang terlibat dalam evaluasi,

melakukan evaluasi sesuai dengan mekanismenya, mengukur tingkat

'2 Nursya’adah Br Ginting, Professionalisme Tenaga Kependidikan Dalam Pelaksanaan
Administrasi Pendidikan Di MTs Negeri 2 Medan (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019)
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pencapaian pelaksanaan program, selanjutnya akan mendapat hasil
evaluasi dan menetapkan tindak lanjut. Contoh sederhananya pada
pelaksanaan PTS, beberapa siswa mengalami kendala pada jaringan dan
perangkat yang kurang memadai. Dari tim PDTI melakukan perbaikan dan
untuk perangkat yang kurang memadai diarahkan melakukan PTS di
laboratotium komputer yang disediakan di SMA N 3 Ponorogo.. Metode
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang
dipakai dalamanalisis data adalah reduksi data, display data dan
pengambilan kesimpulan.™

3. Mulyadi Tuhatelu, Skripsi dengan judul “Strategi Peningkatan Mutu
Layanan Pendidikan di MAN Model 1 Manado” Tahun 2021 Prodi
Manajemen Pendidikan Islam. Fokus penelitian ini membahas tentang
Bagaimana strategi yang dilakukan lembaga sekolah dalam peningkatan
mutu input, mutu proses, mutu lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri
Model 1 Manado?. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan mutu layanan pendidikan yang di lakukan madrasah yaitu
dengan cara melakukan perencanaan strategi, pelaksanaan strategi,
kemudian evaluasi strategi. Sedangkan untuk mencapai strategi tersebut
madrasah menggunakan strategi peningkatan mutu input, proses dan
lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

deskriptif dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data

3 Nofiatul Mu’azizah, Implementasi Program Siaksa Dalam Meningkatkan Pelayanan
Pendidikan (Studi Kasus Di SMA NEGERI 3 Ponorogo) (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020)



15

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, teknik observasi dan teknik
dokumentasi.**

4. Ach. Robith Daniel, Penelitian Tesis dengan judul “Strategi Pelayanan
Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan”
Tahun 2021 prodi Manajemen Pendidikan Islam. Fokus penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan pelayanan akademik dalam
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMA Nurul Jadid Paiton
Probolinggo? 2) Apa problematika pelaksanaan pelayanan akademik di
SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo?. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pelayanan di SMA Nurul Jadid
berfokus kepada pembelajaran dan sarana prasarana yang mana masih
terdapat kekurangan, cara mengatasi problematika pelayanan akademik
sekolah 'menggunakan Total Quality Manajemen sebagai solusinya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.*

5. Kamaludin, Junaidin, Penelitian jurnal dengan judul “Etika Tenaga
Kependidikan Universitas Mbojo Bima dalam Pelayanan Publik” Tahun
2024 prodi Ilmu Administrasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa integritas, tanggung jawab, profesionalisme tenaga kependidikan

telah menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan penuh komitmen

% Mulyadi Tuhatelu, Strategi Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan di MAN Model 1
Manado (Manado: IAIN Manado, 2021)

15 Ach. Robith Daniel, Strategi Pelayanan Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Pendidikan (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021)
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untuk memberikan pelayanan publik dan pendidikan yang berkualitas.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara,

teknik observasi dan teknik dokumentasi.*®

Tabel 2.1
Hasil Penelitian yang Relevan
dengan Judul yang hampir sama yang diangkat oleh peneliti

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
1 | Nursya’adah | Profesionalis . Menggunakan Penelitian  ini
Br Ginting, | me  Tenaga | jenis penelitian membahas
2019 Kependidikan kualitatif tentang
Dalam . Menggunakan profesionalisme
Pelaksanaan teknik tenaga
Administrasi pengumpulan kependidikan,
Pendidikan di observasi, Sedangkan
MTsN 2 wawancara penelitian saya
Medan dan menjelaskan
dokumentasi. tentang  etika
. Sama  sama profesi tenaga
membahas kependidikan.
tentang
administrasi
pendidikan
2 Nofiatul Implementasi . Menggunakan Penelitian ini
Mu’azizah, Program jenis penelitian membahas
2020 Siaksa Dalam kualitatif tentang
Meningkatkan | b. Menggunakan Implementasi
Pelayanan teknik program siaksa
Pendidikan pengumpulan Sedangkan
(Studi  kasus data observasi, penelitian saya
di SMA wawancara membahas
NEGERI 3 dan tentang  etika
Ponorogo) dokumentasi. profesi tenaga
. Membahas kependidikan.
tentang
pelayanan
pendidikan

Pelayanan Publik (Indonesia: Vol 4 No 6, 2024)

®Kamaluddin, Junaidin, Etika Tenaga Kependidikan Universitas Mbojo Bima dalam
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun

3 Mulyadi Strategi a. Menggunakan Penelitian ini
Tuhatelu, Peningkatan jenis penelitian membahas
2021 Mutu Layanan kualitatif dan tentang strategi

Pendidikan di pendekatan Sedangkan
MAN Model deskriptif penelitian saya
1 Manado b. Menggunakan membahas

teknik tentang  etika

pengumpulan profesi.

observasi,

wawancara

dan

dokumentasi

c. Sama sama

membahas

tentang

peningkatan

layanan

pendidikan.

4 | Ach. Robith | Strategi a. Penelitian ini Penelitian  ini

Daniel, 2021 | Pelayanan menggunakan membahas
Akademik metode tentang strategi
Dalam Upaya penelitian pelayanan
Meningkatkan kualitatif. akademik
Kualitas b. Menggunakan |b. Sedangkan
Pelayanan teknik penelitian saya
Pendidikan pengumpulan menjelaskan

data penelitian tentang  etika
ini profesi tenaga
menggunakan kependidikan.
teknik
observasi,
wawancara
dan
dokumentasi.
c. Sama sama
membahas
tentang
layanan
pendidikan.

5. | Kamaluddin, | Etika Tenaga | a. Menggunakan Penelitian ini
Junaidin, Kependidikan jenis penelitian membahas
2024 Universitas kualitatif tentang

Mbojo dalam | b. Menggunakan pelayanan
Pelayanan teknik public
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
Publik pengumpulan Sedangkan

observasi, penelitian yang
wawancara saya lakukan
dan membahas
dokumentasi. tentang
. Penelitian ini pelayanan
membahas pendidikan.
tentang stategi
pelayanan
akademik,
Sedangkan
penelitian saya
membahas
tentang etika
profesi tenaga
kependidikan

Beberapa penelitian yang dicantumkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang saya
lakukan memiliki persamaan yaitu: Persamaan yang pertama adalah sama
sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Persamaan
yang kedua adalah sama sama menggunakan teknik pengumpulan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Persamaan yang ketiga adalah
sama sama membahas tentang layanan pendidikan.

Selain terdapat persamaan, terdapat juga perbedaan pada penelitian
terdahulu dengan penelitian saya yaitu: Perbedaan pertama adalah pada
peneliti ke 4 yaitu menggunakan metode penelitian lapangan sedangkan
penelitian saya menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Perbedaan kedua adalah menggunakan teknik pengumpulan data penelitian

pustaka, pengamatan, mengakses situs internet sedangkan penelitian saya
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menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi.
B. Kajian Teori
1. Etika Profesi Tenaga Kependidikan
a. Kode etik profesi kependidikan
1) Prinsip komitmen terhadap siswa
Pendidik berkomitmen untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan potensinya, maka pendidik wajib untuk
bekerja keras membangkitkan semangat belajar, pemahaman
pengetahuan serta perumusan tujuan untuk mencapai keunggulan.

Untuk itu pendidik:

a) Tidak boleh menghalangi peserta didik dari usaha pribadinya
untuk belajar tanpa alasan yang dapat dipertanggung jawabkan.

b) Tidak boleh melarang peserta didik untuk mencari informasi
dari sumber yang beraneka ragam tanpa alasan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

¢) Tidak boleh membelokkan kebenaran dalam suatu pokok
bahasan yang berguna bagi perkembangan peserta didik.

d) Wajib mengusahakan upaya untuk melindungi peserta didik dari
keadaan yang merugikan belajar dan keselamatan mereka dan
wajib bersikap adil.

e) Tidak boleh membiarkan peserta didik berada dalam kesulitan

dan keputusasaan.
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f) Tidak boleh menggunakan hubungan profesionalnya dengan
peserta didik untuk keuntungan pribadi.

g) Tidak boleh mengungkapkan informasi perihal peserta didik
saat melaksanakan tugas profesionalnya, kecuali pengungkapan
tersebut sejalan dengan maksud pelayanan professional
tersebut."’

Prinsip komitmen terhadap profesi

Setiap profesi, termasuk profesi kependidikan memiliki
tanggung jawab dalam pelayanan profesional. Layanan profesi
kependidikan berpengaruh langsung terhadap masyarakat. Maka,
pendidik berkewajiban untuk senantiasa meningkatkan kualifikasi
profesinya. Demi kualitas layanan profesinya, peserta didik:

a) Tidak boleh memalsukan fakta yang terkait dengan kualifikasinya
pada pengisian data untuk keperluan pendaftaran menjadi
anggota organisasi profesi.

b) Tidak boleh memalsukan kualifikasi profesionalnya.

c¢) Tidak boleh membantu memasukkan seseorang yang dikenalnya
tidak melalui kualifikasi dari segi karakter, pendidikan atau hal
hal lain yang relevan.

d) Tidak boleh membuat pernyataan palsu secara sadar berkenaan
dengan kualifikasi dari seorang calon untuk mengisi suatu posisi

profesional.

7 AY. Soegeng Ysh, Etika Profesi Kependidikan (Semarang: Magnum Pustaka Utama,

2016), 110
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e) Tidak boleh membiarkan seseorang yang tidak memiliki
wewenang untuk mendidik dan mempraktikkan pelajaran.

f) Tidak boleh mengungkapkan informasi perihal teman sejawat
yang di perolehnya saat melaksanakan tugas profesionalnya,
kecuali pengungkapan tersebut sejalan dengan maksud pelayanan
profesional tersebut.

g) Tidak boleh membuat pernyataan palsu atau merugikan perihal
teman sejawat.

h) Tidak boleh mengungkapkan informasi perihal peserta didik yang
diperoleh saat melaksanakan tugas profesionalnya, kecuali
pengungkapan tersebut sejalan dengan maksud pelayanan
profesional tersebut.'®

Berdasarkan kode etik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tenaga kependidikan mempunyai 2 prinsip yaitu prinsip komitmen
terhadap siswa dan prinsip komitmen terhadap profesi. Keduanya harus
sama sama dijalankan, karena keduanya sangat berpengaruh pada
kualitas layanan pendidikan.

b. Indikator etika profesi
Sukrisno Agoes mengemukakan bahwa etika profesi dipercayai
sebagai kode etik prilaku akuntan Indonesia sebagai berikut:

1) Tanggung jawab profesi

8 AY. Soegeng Ysh, Etika Profesi Kependidikan (Semarang: Magnum Pustaka Utama,
2016), 111
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Tanggung jawab vyang dilakukan sebagai anggota
professional harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral
dan profesionalnya kedalam semua kegiatan yang dilakukanya.

2) Kepentingan publik

Kepentingan publik yang dimiliki setiap anggota senantiasa
untuk menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan
komitmen atas profesionalisme. Contoh: setiap anggota harus adil,
tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka buruk,
serta bebas dari benturan kepentingan atau dibawah pengaruh
pihak lain.

3) Kompetensi dan kehati hatian professional

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalisme
dengan hati hati, kompetensi dan ketekunan serta mempunyai
kewajiban untuk mempertahankan dan ketekunan serta mempunyai
kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan keterampilan
professional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan
bahwa pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa professional
dan teknik yang paling akhir.

4) Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormati rahasia informati yang
diperoleh selama melakukan jasa professional dan tidak boleh
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali jika
ada hak atau kewajiban professional atau hukum untuk

mengungkapkanya.
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5) Prilaku professional
Setiap anggota harus berprilaku professional dengan
mewujudkan pertanggung jawaban kepada penerima jasa, anggota
lain, staf, pemberi jasa dan masyarakat umum dengan kewajiban
tingkah laku yang dapat menjaga nama baik profesinya.
6) Standar teknis
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya
sesuai dengan standar teknis dan standar profesionalnya yang
relevan. Sesuai dengan keahlian dan dengan kehati hatian, anggota
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari
penerimaan jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan prinsip
integritas dan obyektivitas.™
c. Hak hak Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan sesuai UU No. 14/ 2005 pasal 14 ayat 1
menjelaskan bahwa:
1) Mendapatkan penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan
jaminan kesejahteraan sosial.
2) Memperoleh penghargaan sesuai dengan tugas dan kinerjanya.
3) Mendapatkan perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak
atas kekayaan intelektual.

4) Mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan kompetensinya.

19 Sukrisno Agoes, Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh Kantor Akuntansi Publik
(Jakarta: Salemba Empat, 2018)
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5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran untuk menunjang kelancaran profesinya.

6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut
menentukan kelulusan, penghargaan dan sanksi kepada peserta
didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru dan
peraturan perundang undangan.®

Kewajiban tenaga kependidikan berdasarkan Undang Undang

SISDIKNAS pasal 40 ayat 2 adalah:

1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis dan dialogis.

2) Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan
mutu pendidikan.

3) Memberi teladan menjaga nama baik lembaga, profesi dan
kedudukan sesuai  dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.*!

d. Konsep dan Teori Etika
Etika di dalam Islam mengacu pada dua sumber yaitu al Qur’an
dan al Sunnah. Dua sumber ini merupakan segala sumber yang
membimbing segala perilaku dalam menjalankan ibadah, perbuatan
umat Islam yang benar-benar menjalankan ajaran Islam. Tetapi dalam

penerapan pemberlakuan sumber ini secara lebih substantif sesuai

20 Muhammad Hakiki dan Radinal Fadli, Buku Profesi Kependidikan (Banyumas: CV. Pena
Persada, 2021), 8

21 Muhammad Hakiki dan Radinal Fadli, Buku Profesi Kependidikan (Banyumas: CV. Pena
Persada, 2021), 9
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dengan tuntutan perkembangan zaman yang selalu dinamis ini
diperlukan suatu proses penafsiran, ijtihad baik bersifat kontekstual
maupun secara tekstual. Oleh karena itu, diperlukan proses pemikiran
dan logika yang terbimbing oleh nalar sehat, pikiran jernih, nurani
yang cerdas dalam pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dan al-Sunnah
dalam rangka memperoleh filosofi etika di dalam masyarakat Islam.*
Menurut Adil Siswato, Ada 2 macam etika yang harus kita fahami
bersama dalam menentukan baik dan buruknya prilaku manusia:

1) Etika Deskriptif, yaitu etika yang berusaha meneropong secara
kritis sikap dan prilaku manusia dan apa yang dikejar oleh manusia
dalam hidup sesuatu yang bernilai. Etika deskriptif memberikan
fakta sebagai dasar untuk keputusan tentang prilaku atau sikap
yang mau diambil.

2) Etika Normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai
sikap dan ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia dalam
hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika normatif memberi
penilaian sekaligus memberi norma sebagai dasar dan kerangka
tindakan yang akan diputuskan.?

Etika dalam Islam menyangkut norma dan ajaran yang mengatur
sistem kehidupan individu, lembaga, kelompok, dan masyarakat dalam
interaksi hidup antar individu, antar kelompok atau masyarakat dalam

konteks hubungan dengan Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika

22 1mron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 12
28 Adil Siswanto, Buku Ajar Etika Profesi (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), 3
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Islam ada sistem penilaian atas perbuatan atau perilaku yang bernilai
baik dan bernilai buruk.
1) Prilaku bernilai baik

Perilaku baik menyangkut semua perilaku yang didorong oleh
kehendak akal fikir dan hati nurani dalam berkewajiban
menjalankan perintah Allah dan termotivasi untuk menjalankan
anjuran-Nya. Hal ini disadari dan dimengerti setelah ada ketentuan
yang tertuang dalam perintah hukum wajib dan anjuran sunnah
yang mendatangkan pahala bagi pelaku perilaku baik ini. Perilaku
baik dalam konteks ini dapat dilakukan sebagaimana Kkita
berkewajiban dalam menjalankan rukun Islam.

Demikian juga perilaku dalam menjalankan anjuran yang
berdimensi sunnah seperti menjalankan amalan menolong orang
yang mengalami kesulitan, bersedekah, berinfag, membangun
ekonomi ummat supaya makin sejahtera, membuka lapangan kerja
baru untuk menampung dan mengatasi tingkat pengangguran,
mencegah tercemarnya lingkungan hidup, memberi manfaat dan
pelayanan terbaik dan menyenangkan bagi masyarakat konsumen
dan lain-lain.

2) Prilaku bernilai buruk
Pada prinsipnya prilaku buruk merupakan prilaku yang
dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan lingkungan hidup

sebagai cermin dari dilanggarnya perintah dari Allah dan
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pelanggaran terhadap peraturan atau perundang undangan yang
berlaku atau norma dan susila yang mengatur tatanan kehidupan
yang harmonis di dalam masyarakat. Dalam konteks filsafat Islam,
perbuatan baik itu dikenal dengan istilah perbuatan ma’ruf di mana
secara kodrati manusia sehat dan normal mengerti serta menerima
sebagai kebaikan. Akal sehat dan nuraninya mengetahui dan
menyadari akan hal ini, Sedangkan perbuatan buruk atau jahat
dikenal sebagai perbuatan mungkar. Nilai baik dan nilai buruk ini
bersifat universal. Hal ini sesuai dengan perintah Allah kepada
manusia untuk melakukan perbuatan ma’ruf dan menghindari

perbuatan mungkar.

—b
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Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru  kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

Menurut Yusuf al-Qardhawi, bahwa antara ilmu dan iman

atau antara ilmu dan agama tidak bertolak belakang. Namun di

antara keduanya memiliki pertalian erat, ilmu mendukung

keimanan dan iman membuat berkah ilmu, karena kebenaran tak
akan bertentangan dengan kebenaran. Dengan demikian, secara

filosofis, etika Islam mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama
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untuk menilai suatu perilaku manusia. Landasan penilaian ini
dalam praktek kehidupan di masyarakat sering kita temukan bahwa
penilaian baik atau buruk sering diperkuat dengan alasan-alasan
dan argumen-argumen ilmiah atau ilmu dan agama Islam. Bahkan
sering terbukti di dalam sejarah peradaban manusia bahwa
landasan kebenaran agama yang telah berabad-abad dinyatakan di
dalam al-Qur’an dapat dibenarkan secara ilmiah oleh perjalanan
sejarah mencari kebenaran oleh umat manusia.?

Strategi etika profesi tenaga kependidikan pada sistem
pengelolaan sangat diperlukan dalam meningkatkan pelayanan
pendidikan. Tenaga kependidikan menggunakan strategi komitmen
terhadap profesionalisme, integritas dan tanggung jawab,
pelayanan prima, kerjasama, kepentingan publik yang harus
bersikap adil dalam pelayanan pendidikannya.

2. Pelayanan Pendidikan
a. Pengertian Pelayanan
Menurut Kottler, Pelayanan adalah suatu perbuatan dimana
seseorang menawarkan sesuatu yang pada dasarnya tidak berwujud
dan produksinya berkaitan atau tidak dengan fisik produk kepada
orang lain.?® Tjiptono juga mengatakan bahwa layanan adalah setiap
tindakan yang dapat di tawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain,

yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak

2 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 15
% Nofiatul Mu’azizah, Implementasi Program Siaksa Dalam Meningkatkan Pelayanan
Pendidikan (Studi Kasus Di SMA NEGERI 3 Ponorogo) (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), 27
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menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produk jasa bisa berhubungan
dengan produk fisik maupun tidak.?®

Saat memberikan pelayanan kepada pelanggan sebaiknya
dilakukan dengan sepenuh hati untuk membantu konsumen dalam
memenuhi kebutuhanya, tanpa adanya paksaan. Kejujuran dan
pelayanan yang baik, ramah, sopan dan membuat mereka nyaman akan
membuat pelanggan senang dan mendapatkan pelayanan yang
memuaskan.?’

Berbicara tentang pelayanan tentu tidak akan terlepas kaitanya
dengan mutu, karena didalam dunia pendidikan mutu menjadi hal yang
menentukan pencapaian tujuan pendidikan. Dimensi dimensi
pengukuran pelayanan jasa pendidikan menurut Eka Prihatin dalam
buku Teori Administrasi Pendidikan antara lain sebagai berikut:

a) Communication, yaitu adanya komunikasi yang terjalin antara
pemberi jasa dan penerima jasa.

b) Credibility, yaitu adanya kepercayaan pihak penerima jasa
terhadap pemberi jasa.

c) Knowing the customer, yaitu adanya pengertian dari kedua belah
pihak sehingga saling menguntungkan untuk keduanya.

d) Tangibles, vyaitu adanya suatu perbuatan standar dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan.

% | a Odde Alamana, Sudarmanto. Ismali Suradi Wekke, Tata Kelola Perguruan Tinggi
Berbasis Akreditasi (Penjaminan Mutu dan Pengelolaan Pengetahuan di Perguruan Tinggi)
(Sleman: Deepublish, 2018), 6

2" Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 5



30

e) Reability, yaitu konsistensi kinerja pemberi jasa dalam memnuhi
penerima jasa.

f) Responsiviness, yaitu tanggapan pemberi jasa terhadap kebutuhan
dan harapan penerima jasa.

g) Competence, yaitu kemampuan pemberi jasa yang dibutuhkan
setiap orang dalam lembaganya untuk memberikan jasanya kepada
penerima jasa.

h) Access, yaitu kemudahan pemberi jasa dalam menghubungi pihak
penerima jasa.

i) Courtesy, yaitu kesopanan, respek, perhatian dan kesamaan dalam
hubungan personil.

Menurut Burnham, layanan adalah siapapun yang menerima
layanan.?® Pelanggan dalam konteks pendidikan terdiri dari pelanggan
internal dan pelanggan eksternal.

(1) Pelanggan internal merupakan setiap orang yang memberikan
layanan. Contohnya: guru, tata usaha, cleaning servise, pelayanan
teknis dan kompenen lainnya.

(2) Pelanggan eksternal yaitu seseorang yang memakai jasa.
Pelanggan eksternal dibagi menjadi 3 eklompok vyaitu: (a)
Pelanggan primer yaitu orang orang yang langsung bersentuhan
dengan jasa jasa pendidikan yang diberikan oleh sekolah, Seperti

peserta didik (b) Pelanggan sekunder adalah pihak pihak lain yang

%8 |_ahaji dan Habibie Yusuf, Pokoknya Manajemen Pembiayaan (Tulung Agung: Cahaya
Abadi, 2020), 115
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secara tidak langsung terimbas dari layanan pendidikan yang
diberikan oleh sekolah, Seperti wali murid dan pemimpin
pemerintah. (c) Pelanggan tersier yaitu pasar kerja, pemerintah dan
masyarakat luas.”
b. Indikator Layanan Pendidikan
Dalam dunia pendidikan yang termasuk konsumen dalam
pengelolaan institusi pendidikan adalah manajer, guru, staf dan siswa.

Sedangkan pelanggan luar adalah masyarakat, pemerintah dan dunia

industri. Jadi, suatu pelayanan pendidikan disebut berkualitas apabila

antara pelanggan merasa puas atas pelayanan yang diberikan. Menurut

Garbarino dan Jhonson, Anderson dan Narus, Gervin dalam Tjiptono,

Indikator dari kepuasan diantaranya adalah:*

1) Senang, artinya karyawan, guru dan siswa merasa puas terhadap
apa yang telah diberikan oleh sekolah.

2) Share positive information, artinya karyawan, guru dan siswa yang
puas akan berbagi informasi positif. Seperti merekomendasikan
lembaga tersebut dan menceritakan keunggulan sekolah kepada
saudara atau masyarakat sekitar.

3) Tidak complain, artinya tidak ada keluhan yang berarti terhadap

apa yang telah diberikan oleh sekolah dalam mengukur kepuasan

29 |_ahaji dan Habibie Yusuf, Pokoknya Manajemen Pembiayaan (Tulung Agung: Cahaya
Abadi, 2020), 116

% Ach. Robith Daniel, Strategi Pelayanan Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Pendidikan (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), 38
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pelanggan dalam sebuah pelayanan. Indikator kepuasan pelanggan

yaitu karyawan, guru dan siswa.

c. Bentuk Layanan Pendidikan

Menurut Marzuki Mahmud ada 6 macam layanan pendidikan

yaitu:

1)

Layanan informasi, Layanan ini diberikan dalam bentuk lisan
maupun tertulis. Informasi lisan dapat diperoleh melalui kontak
langsung secara tatap muka, sedangkan informasi tertulis dapat
diberikan melalui berbagai buku pedoman seperti: brosur, spanduk,

pamplet, papan pengumuman, dan website.

2) Layanan sarana dan prasarana, Layanan ini merupakan pemberian

layanan dalam bentuk penyediaan sarana prasarana atau fasilitas

sekolah, Seperti: gedung sekolah, perpustakaan, dan laboratorium.

3) Layanan administrasi, Layanan ini meliputi pembayaran SPP dan

pembuatan surat keterangan dan sebagainya.

4) Layanan bimbingan, Layanan ini diawali dengan program orientasi

5)

sekolah, bimbingan dalam mengatasi kesulitan kesulitan khususnya
kesulitan belajar dan juga masalah masalah pribadi, bimbingan
pendidikan dan pengajaran (KBM) dan bimbingan praktik
keilmuan.

Layanan pengembangan bakat dan minat serta keterampilan,
Layanan ini dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler bagi

peserta didik.
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6) Layanan kesejahteraan, Diantara bentuk pelayanan kesejahteraan

kepada peserta didik adalah pemberian beasiswa kepada peserta
didik yang berprestasi khusunya kalangan kurang mampu serta
pemberian keringanan SPP.*!

Strategi etika profesi tenaga kependidikan pada sistem
pengelolaan sangat diperlukan dalam meningkatkan pelayanan
pendidikan. Tenaga kependidikan menggunakan strategi komitmen
terhadap profesionalisme, integritas dan tanggung jawab,
pelayanan prima, kerjasama, kepentingan publik yang harus
bersikap adil dalam pelayanan pendidikannya. Dan pada layanan

pendidikan ini, penulis meneliti tentang layanan administrasi.

31 Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2012), 63
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METODE PENELITIAN

A. Pendekataan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan
yang dibahas tidak berkenaan dengan angka angka, tetapi mendeskripsikan
data data yang diperoleh dari lokasi penelitian tersebut. Lexy J. Moleong
mendefinisikan tentang penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang
orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data mengenai status
fenomena yang ada, yaitu fenomena yang terjadi tanpa adanya rekayasa pada
saat penelitian *dilakukan.®* Dalam hal “ini, peneliti menggali data data
lapangan mengenai etika profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Bustanul Makmur
Banyuwangi.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi yang

terletak di Jalan Watugajah 9 Dusun Sumberbening, Kembiritan, Kec.

Genteng, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur 68465.

% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 4
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 6

34
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Bustanul Makmur merupakan lembaga pendidikan yang memiliki
banyak cabang pendidikan mulai dari TK sampai Perguruan tinggi, salah
satunya yaitu SMP Bustanul Makmur. Walaupun SMP Bustanul Makmur ini
sekolah cabang, tetapi hanya di SMP Bustanul Makmur yang menggunakan
aplikasi buma system. Buma system ini merupakan sistem yang banyak sekali
manfaat yang diperoleh dan banyak sekali data yang dapat diakses oleh
pengguna.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mereka yang mengetahui kondisi yang
sebenarnya dilokasi penelitian. Dalam arti lain subjek penelitian yaitu pihak
pihak yang dapat dijadikan narasumber untuk memperoleh informasi yang
valid.

Dalam' hal ini peneliti memilih beberapa subjek penelitian yang
dijadikan informan sebagai berikut:

1. Bapak Imamuddin, M.Pd.l selaku kepala sekolah di SMP Unggulan
Bustanul Makmur Banyuwangi

2. Bapak Fathoni, S.Pd.l selaku kepala tata usaha di SMP Ungggulan
Bustanul Makmur Banyuwangi

3. lIbu Hazizah, S. Tr. Par dan Ibu Dian Rahayu Dewi Rukmayanti, Amd.,
S.Pd selaku staf tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur
Banyuwangi

4. lbu Yuli Puspitasari, S. E. M.Pd dan Bapak Jamalludin, M.Pd selaku guru

di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi
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5. Wibi Cantika dan Jelsi Surya Puspa selaku peserta didik di SMP Unggulan
Bustanul Makmur Banyuwangi
6. Ibu Fadhilah selaku wali murid dari Jelsi Surya Puspa siswi di SMP

Bustanul Makmur Banyuwangi

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data yang valid dan relevan, peneliti
menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yang diperlukan
selama proses penelitian. Hal ini dimaksudkan agar antara teknik yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan dan melengkapi. Peneliti merupakan
instrumen kunci dalam mendapatkan data. Oleh karena itu peneliti memiliki
peran yang sangat penting terhadap setiap fenomena yang terjadi. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut” Abdul Fattah Nasution, Teknik observasi adalah teknik
mengamati suatu kejadian ketika peristiwa itu terjadi, observasi sering
digunakan bersama teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan infomasi dan menjelaskan suatu aktivitas
serta kejadian berdasarkan sudut pandang individu.®* Dalam penelitian
ini menggunakan observasi non partisipan. Observasi non partisipan yaitu
peneliti melakukan pengamatan tentang observasi yang diperlukan dan

tidak harus terlibat dalam kegiatan sehari hari di lembaga pendidikan.

% Abdul Fattah Nasution, Metode penelitian Kualitatif (Medan: CV. Harfa Creative, 2023),
96



37

Penulis melakukan observasi yang bertujuan untuk mengamati etika
profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan pelayanan pendidikan di
SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi pada tanggal 04 April

2024.%

. Wawancara

Menurut Mundir, Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti dengan cara tanya jawab melalui subyek
penelitian untuk mencari data yang relevan dan valid mengenai penelitian
yang dimaksud.*® Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstrukur yaitu wawancara yang bebas dilakukan peneliti, tidak
mengikuti pedoman wawancara yang telah tersusun secara terstruktur dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara Yyang
digunakan hanya pertanyaan garis besarnya saja yang akan ditanyakan
kepada narasumber. Meskipun demikian, wawancara yang dilakukan tidak
boleh keluar dari pembahasan penelitian sehingga peneliti hanya
menerima data-data yang relevan dan valid dari narasumber.

Tujuan peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk mencari
data mengenai etika profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan

pelayanan pendidikan.

* Hasil Observasi, 04 April 2024, pukul 09.20

% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember, 2013),
185.
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3. Dokumentasi
Abdul Fatah Nasution mengatakan bahwa, Teknik dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data berupa catatan hasil wawancara, foto
lembaga sekolah, serta dokumentasi dokumentasi bersama narasumber
guna memperkuat hasil dari penelitian. Manfaat dari dokumentasi yaitu
untuk menambah kejelasan serta kepercayaan tentang narasumber yang
diwawancarai ketika peneliti melakukan observasi.*’
E. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan menyusun data hasil wawancara,
observasi dan bahan bahan lain secara sistematis agar lebih mudah dimengerti.
Analisis data kualitatif lebih banyak mendeskripsikan teori daripada
metode kuantitatif, karena peneliti harus benar benar memahami teori agar
peristiwa yang terjadi tidak di rekayasa tetapi benar adanya berdasarkan
peristiwa yang terjadi dilapangan. Analisis data kualitatif tidak hanya berfokus
pada masalah yang ditemukan tetapi hal tersebut bisa jadi berkembang
tergantung keadaan kondisi dilapangan.®® Ada beberapa hal yang harus
dilakukan agar penelitian kualitatif tidak terlalu melebar antara lain yaitu :
1. Reduksi data
Reduksi data adalah menyimpulkan hal hal penting dari penelitian
yang bersumber dari penggalian data yang didapat dari wawancara yang
berkelanjutan untuk mengambil kesimpulan. Tujuanya adalah untuk

memudahkan suatu informasi yang didapat dari lapangan.

3" Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Medan: CV. Harfa Creative, 2023),
106.
% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: Penerbit KBM Indonesia, 2022), 47



39

2. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan kumpulan dari beberapa
informasi yang terstruktur sehingga menjadi sebuah kesimpulan, hal ini
dilakukan karena data data yang didapat selama penelitian kualitatif
berbentuk cerita, sehingga hal tersebut memerlukan penyederhanaan tanpa
mengurangi isi dari penelitian.
3. Verifikasi/ kesimpulan data
Verifikasi/ kesimpulan data merupakan tahap akhir dalam proses
analisis penelitian data kualitatif. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
membandingkan pernyataan dari objek penelitian dengan konsep konsep
dasar penelitian tersebut.
F. Keabsahan Data
Faktor pertama yang mengatakan keabsahan suatu penelitian adalah
validitas. Validitas adalah dapat mengukur apa yang akan kita ukur, alat ukur
yang di maksud didalam penelitian yaitu media yang digunakan saat peneliti
mengumpulkan data. sehingga hasilnya sama seperti yang terjadi dilapangan.
Faktor kedua yaitu reabilitas/ konsisten. Yang dimaksud reabilitas
yaitu data yang didapat dari subjek penelitian hasilnya akan sama walaupun
penelitian itu dilakukan oleh orang yang berbeda dan waktu yang berbeda.
Faktor yang ketiga yaitu objektivitas. Objektivitas dalam penelitian
kualitatif sangat penting untuk dilakukan oleh peneliti, karena peneliti itu

sendiri sebagai alat ukur dalam penelitian sehingga memungkinkan terjadinya
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kesalahan saat pengumpulan data informasi. Data yang objektif cenderung
valid.*

Agar penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan, maka peneliti harus
diperhatikan keabsahan datanya.*® Untuk melihat keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi data dalam penelitiannya.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah didapat dari beberapa
sumber, Kemudian dari beberapa sumber tersebut di deskripsikan,
dikelompokkan, mana yang sama dan yang mana yang berbeda, mana
yang lebih spesifik dari beberapa sumber tersebut.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama tetapi
teknik yang berbeda. Apabila hasil datanya yang didapat berbeda, maka
peneliti harus melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan. Tujuannya untuk memastikan data yang benar, bisa jadi
semuanya benar karena menurut sudut pandang yang berbeda.
G. Tahap- Tahap Penelitian
Pada tahap penelitian ini, peneliti mendeskripsikan rencana

pelaksanaan penelitianya. Dalam proses melakukan penelitian metode

% |Lukman Waris. Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 178

%0 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), 190
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kualitatif ini ada beberapa tahapan vyaitu tahap pra lapangan, tahap
pelaksanaan lapangan dan tahap analisis data.
1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Peneliti mencari referensi terlebih dahulu seperti membaca
skripsi penelitian terdahulu, jurnal, buku buku offline maupun online.
Kemudian peneliti membuat gambaran rancangan penelitian seperti
judul penelitian, latar belakang penelitian, alasan pengajuan judul
penelitian, rumusan masalah, metode apa yang akan digunakan saat
penelitian.
b. Pengajuan judul penelitian
Peneliti mengajukan 3 judul kepada Dosen Pembimbing
Akademik (DPA) disertai dengan alasan pengajuan judul, rumusan
masalah, metode penelitian, konteks penelitian beserta referensinya.
Kemudian Dosen Pembimbing Akademik (DPA) memilih 1 judul
untuk diajukan ke link pengajuan judul skripsi, lalu ketua jurusan prodi
ACC judulnya dan menentukan dosen pembimbing skripsi.
c. Studi eksplolasi
Peneliti observasi lokasi penelitian langsung ke Sekolah
Menengah Pertama Bustanul Makmur Banyuwangi.
d. Penyusunan instrumen penelitian
Peneliti mencari subjek yang akan dijadikan narasumber dalam

penelitian dan membuat daftar pertanyaan yang akan menjadi bahan
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wawancara kepada subjek penelitian, membuat lembar catatan
dokumen, dan menyiapkan alat dokumentasi saat wawancara
dilakukan.
2. Tahap pelaksanaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung kelokasi
penelitian. Langkah langkah yang dilakukan adalah mengetahui latar
belakang penelitian, menyiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian,
dan ikut serta berpartisipasi sambil mengumpulkan data di SMP Bustanul
Makmur Banyuwangi.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dalam penelitian
kualitatif. Peneliti melakukan analisis secara berkelanjutan sehingga data
yang didapat itu valid. Analisis data yang dilakukan peneliti adalah yang
ada kaitanya dengan etika profesi tenaga kependidikan dalam

meningkatkan pelayanan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Sekolah

Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi
adalah suatu keharusan. Dalam kehidupan sekarang dan masa akan datang
kualitas SDM akan menjadi modal dasar persaingan bangsa. Permasalahan
hidup dan tantangan kehidupan ke depan sedemikian kompleks yang
menuntut penanganan secara cerdas dan profesional. Modal kekayaan
alam dan besarnya jumlah penduduk tanpa memiliki modal SDM yang
handal bukan merupakan jaminan untuk membawa kebesaran suatu
negara. Adalah fakta, negara kecil yang kurang memiliki kekayaan alam
tetapi rakyatnya makmur dan negaranya berpengaruh sangat/cukup besar
seperti Jepang, Korea dan Singapura. Betapa penting kualitas SDM bagi
masa depan suatu bangsa lebih-lebih di era liberalisasi perdagangan dan
globalisasi kehidupan. Maka tidaklah berlebihan jika kita berpendapat
“bila kita hendak menguasai masa depan persiapkan SDM yang handal”.

Persoalan penyiapan SDM yang berkualitas sudah tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Terobosan untuk mewujudkan obsesi itu sebagai upaya
antisipasi dan kebutuhan kehidupan global dan jaminan masa depan
bangsa ialah membangun pendidikan yang berorientasi pada mutu.
Pendidikan yang memiliki standar mutu ialah pendidikan yang senantiasa

meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa

43
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian
unggul, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos
kerja, profesianal, bertanggung jawab, sehat jasmani dan rohani, memiliki
rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan, kesetiakawanan, serta
berorientasi masa depan.

SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng yang didirikan atas
kerjasama masyarakat Genteng dengan pemerintah bertujuan untuk
mencetak manusia Indonesia yang unggul (berkualitas tinggi) seperti yang
tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. Secara garis besar SMP
Unggulan Bustanul Makmur diarahkan untuk mencetak kader bangsa yang
memiliki komitmen: (1) keagamaan, (2) kebangsaan, (3) kecendikiaan.
Sekolah ini dibangun diatas tanah kurang lebih 1 Ha. Selanjutnya sekolah
itu dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi lembaga pendidikan yang
memiliki standar mutu UNESCO vyaitu sekolah yang dapat menerapkan 4
pilar pembelajar sebagai gerbang pembebasan anak, yaitu: (1) Bagaimana
anak belajar untuk belajar (How learn to do), (2) Bagaimana anak untuk
mengenal dan menjadi menurut dirinya sendiri (How learn to be), dan (4)
Bagaimana anak dapat belajar hidup berdampingan dalam kebersamaan

dengan yang lain (How learn to life together).**

*! Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.17
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2. Profil SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

a. Nama Sekolah : SMP Bustanul Makmur

b. Alamat Sekolah : JI. Watugajah 9 Dusun

Sumberbening

Kelurahan : Kembiritan

Kecamatan : Genteng

Kabupaten : Banyuwangi

Provinsi : Jawa Timur

Negara . Indonesia

Kode Pos : 68465

SK Pendirian Sekolah : 188/1699/429.102/2004/SK
Tanggal SK Pendirian : 2003-04-15

Npsn Sekolah : 20525617

Status : Swasta

Nama Yayasan : Bustanul Makmur
Alamat Yayasan - JI. KH Djunaidi Asymuni
Kelurahan : Krajan

Kecamatan : Genteng

Kabupaten : Banyuwangi

Provinsi : Jawa Timur

Negara > Indonesia

Kode Pos : 68465

Status Kepemilikan > Yayasan
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j.  Kabupaten : Banyuwangi

k. SK Izin Operasional : 421/1448/429.101/2022

I. Tanggal SK Izin Operasional : 2021-11-10

m. Nama Kepala : Bapak Imamuddin, M.Pd.I
n. Status Akreditasi : A (Sangat Baik)

0. Tahun Berdiri : 2003

p. Kurikulum yang dipakai - Kurikulum Merdeka®

3. Visi dan Misi SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

a. Visi
Unggul dalam IMTAQ, handal dan IPTEK, teguh dalam
kepribadian.
b. Misi
1) Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang

2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

memadai

Menyediakan tenaga pengajar yang memadai dan professional
Menyusun kurikulum yang canggih

Menyelenggarakan program akselarasi belajar

Melayani belajar siswa secara optimal dengan modal dan
metode pembelajaran yang canggih

Menyelenggarakan model sekolah fullday

Memperluas dan memperdalam pelajaran agama

Memperluas dan memperdalam bahasa asing

*2 Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.27
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9) Membekali siswa jiwa kewirausahaan/kemandirian
10) Menyelenggarakan life skill
11) Memantapkan dan mengoptimalkan fungsi organisasi sekolah
12) Mengoptimalkan program ekstrakurikuler.*?
4. Tujuan Kelembagaan
SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng bertujuan menghasilkan
lulusan yang memiliki standar mutu sesuai dengan harapan Kita, tuntutan
zaman. Indikatornya ialah ditunjukkan oleh profil lulusan yang memiliki
komitmen keagamaan, komitmen kebangsaan, komitmen keilmuan dan
komitmen kebahasaan.**
5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Serta Peserta Didik di SMP
Bustanul Makmur
a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.2

Data Pendidik dan Kependidikan SMP Bustanul Makmur
Tahun 2023-2024

No Nama Jabatan

1. | Imamuddin Kepala Sekolah

2. | Hudi Santoso Wakil Kepala Sekolah

3. | Fathoni Kepala Tenaga Administrasi
Sekolah

4. | Hazizah Tenaga Administrasi Sekolah

5. | Moh. Hasan Alkusairi Tenaga Administrasi Sekolah

* Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.38
* Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.30
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6. | Dian Rahayu Dewi Rukmayanti | Tenaga Administrasi Sekolah
7. | Wahidatul Inayah Kepala Perpustakaan
8. | Wiriyanto Tenaga Perpustakaan
9. | Dwi Wahyu Hari Basuki Kepala Laboratorium
10. | Dedy Hartoyo Guru TIK

11. | Moh. Husnul Ma’arif Guru Bimbingan Konseling
12. | Adella Zendy Pertama Guru Mapel

13. | Ahmad Chandra Firmansyah Guru Mapel

14. | Ahmad Muzaky Fahim Maftuh | Guru Mapel

15. | Ahmad Risda Efendi Guru Mapel

16. | Bima Gilang Okjianto Guru Mapel

17. | Dela Tri Wicaksono Guru Mapel

18. | Dimas Pratita Pamungkas Guru Mapel

19. | Dwi Sukma Setya Nugraha Guru Mapel

20. | Yuli Puspitasari Guru Mapel

21. | Erni Hidayat Guru Mapel

22. | Farhati Mubarokah Guru Mapel

23. | Guntur Rollies Maulana Guru Mapel

24. | Indana Azizatul Fazriyah Guru Mapel

25. | Jamalludin Guru Mapel

26. | Laras Shita Prastiwi Guru Mapel

27. | M. Hasan Abdillah Guru Mapel
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28. | Muhammad Nur Wakhid Guru Mapel
29. | Mustika Ana Kurfia Guru Mapel
30. | Nabila Maya Dalilah Guru Mapel
31. | Novita Tahta Alfina Guru Mapel
32. | Nur Muhammad Faradis Guru Mapel
33. | Rina Setyawati Guru Mapel
34. | Romi Ariesta Guru Mapel
35. | Siti Nur Kholisah Guru Mapel
36. | Taufan Adi Pradana Guru Mapel
37. | Ventiana Sari Guru Mapel
Vina Khuswatun Azizah
38. Guru Mapel

SMP Bustanul Makmur berada di bawah naungan Yayasan

Kebunrejo Banyuwangi, Yang dikelola oleh Bapak Imamuddin

M.Pd.I sebagai kepala sekolah dan dibantu oleh beberapa tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Bustanul Makmur

Banyuwangi yang berjumlah 38 orang. Hal ini diperkuat dari data

berikut:*®

* Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.45




Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

SMP BUSTANUL MAKMUR
Kecamatan Kes. Gesteng. Kstupaten Kab, Danyawaegi, Proving Prow Jawa Tienur
Tonggsl Undut 202404.30 141105 Pengurcub: Fotkool (1aton berosiyshes co.id)

No Noma NUPTK JK | Tempat Lohir Tangpal Lohit NIP

1 ADELLA ZENGY PERMATA 6650777678230002 P DANYUNANGI 19390321
2 AMMAAD CHANORA FIRMANSYAH  2661777673130252 | BANYUWANG 19340520
3 AHMAD MUZAKY FAHIM MAFTUH  2063775676130103 L BANVUWANGI 15570731
A AHMAD RISDA CFENDE 393477667130002 L DANYUWANGI 19580602
5 Bima Gilaeg Okjlanto 7I59765666200023 L Danyuwaegi 158710-27
6 CEDY HARTOYD 9535773674130203 L BANYUWANGI 19951203
7 DELA TRIWICAKSOND O61T74675130172 L BANYUWANGI 19360120

8 Oian Hahayu Dewt Rukmaganti 1036763665300072 P Banyuwang! 15850405 NONENS
9 CIMAS PRATITA PAMUNGKAS G530776677130092 L DANYUWANGI 19580207
10 OAVI SUKIAA SETYA NUGRANA 9241772671130200 L DANYUWANGI 19340909
11 Dwi Watyu Harl Basuis 1336756656200004 L Lampung 15780420
12 £rni Hidayat 2038757655300003 P Banguwangi 19790615
13 Farhati Mubarckah 0961760641300092 P Danyuwang! 158206-29
14 Fathonl 2635760662200000 L Danyuwargi 15820313
15 GUNTUR ROLLIES MAULANA L DANYUWANG 19931010
16 HAZIZAN P DANYUWANGI 15350603

17 Hudi Santoso 4530759660000003 L Banyuwangl 15810612 NONENS

o T8 mmamuddin 1039767657200003 L Danyuwangi 15750110 HONPNS
20 JAMALLUOIN W041775676130143 L JEMBER 1970709
21 LARAS SHITA PRASTIWI C6IB76I670230282 P BANYUWANGI 19910306
22 M. HASAN ASDILAN 208777A675130173 L DANYUWANGI  1556:06-25
23 MOM. MASAN ALKUSAIRI L DANYUWANGI 15580321
24 MOM. HUSHUL MAARSF 245774675130173 L DANYUWANGI 15361113
25 Muhammad Nur Waktid 2063765665130182 L DANYUWANGI 15870531
26 MUSTIKA ANA KURFIA 3560773674230242 P DANVUWANGI 1950227
27 NABILA MAYA DALILLAM BANTIETENI0NE2 P DANYUWANGI 15570107
28 NOWITA TAHTA ALFINA GOATTITETE2IN053 P DANYUWANGI 15550715
29 Nur Mutammad Farsds 8342768665130433 L BANYUWANG] 19501010
30 Rina Setyawati B1A2750660020003 P Banyuwangi 15610810
31 Hom Anesta 6562654110052 L Banyuwangl 15740310
32 Siti Nur Khotisah P DANYUWANGI 15840505
33 TAUFAN ALY PRADANA 5555773674130232 L DANYUWANGI 19350223

34 Vontiana Sa 2657754655300102 P Danyuwang 19760525 HONPNS
1441776677230102 P DANVUWANGI 15580109
I .%I?h?bb!nl)lﬂ P DANYURNANGI 15891219
L DANYUWANGI 19330715

38 Yull Puspitasan 1730753655300003 P Banywwangi 19750714 NON NS

Gambar 4.1
Data Pendidik dan Kependidikan

b. Data Peserta Didik

Tabel 4.3
Data Peserta Didik SMP Bustanul Makmur
Tahun 2023-2024

Kelas Nama Kelas Jumlah Jumlah Total

Laki laki Perempuan

VII A 35 - 35

VII B 34 - 34

VII VIIC 11 25 36

VII D - 36 36

VII E - 37 37

VIITA 25 - 25

VIl B 32 - 32

VI VIIIC 11 25 36

VIII D - 36 36
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VIIIE - 37 37

IXA 35 - 35

IXB 36 - 36

IX IXC 14 21 35
IXD - 36 36

IXE - 35 35

Total 233 288 521

Pada tahun pelajaran 2023-2024 jumlah peserta didik mencapai

521 siwali. Hal ini diperkuat dari data berikut:*°

JUMLAH KESELURUHAN SISWA
SMP BUSTANUL MAKMUR GENTENG
Tahun Pelajaran 2023/2024 Upcate: 08 Maret 2004
KELAS| P fUMLAH TOTAL || rectrvmman
P‘
Abs o] * PLLE =
8 fpriron] N
s ?‘L- I3 ‘36- \A LT{ 23 3
P | 25 o [ % [ =
ol 306 3 %a:) IR
els :7 37
ey a
8 'F‘, 302 32 boppom
o e hH | || 8§21 | ==
it
" : 307 = [ 68 | 98 | 166
o o S P
i e
s[ep i = | R
ol o e Ces o [
E : :?s g 233 288 521
Update 08 Maret 2004
"
Gambar 4.2

Data Peserta Didik

*® Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.45
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6. Sarana dan Prasarana
a. Gedung
Gedung merupakan salah satu alat yang dapat menunjang
proses pembelajaran. Suatu tempat yang nyaman akan membuat
peserta didik juga senang dalam menerima materi.
b. Sarana Penunjang Proses Pembelajaran
Alat penunjang pembelajaran yang digunakan di SMP
Bustanul Makmur ini sangat bersih, nyaman rapi dan menarik yang
dapat menjadikan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Sebagaimana sarana prasarana penunjang proses pembelajaran di
SMP Bustanul Makmur Banyuwangi yakni sebagai berikut:
1) Gedung representatif, sejuk dan bebas polusi
2) Ruang kelas memadai
3) Masjid dan Musholla
4) Laboratorium Bahasa dan Laboratorium IPA
5) Laboratorium Komputer dan Perpustakaan
6) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
7) Kantin/Kopsis
8) Layanan Siswa/Bimbingan dan Konseling (BK)
9) Sarana dan media Belajar

10)  Layanan Keamanan."’

*” Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 14.55
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B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam tahapan ini peneliti akan menyampaikan data yang diperoleh
selama kegiatan penelitian berlangsung, kemudian data yang diperoleh
dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian. Data tersebut
akan dipaparkan secara terperinci sesuai dengan temuan dilokasi termasuk
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada pembahasan ini, peneliti
akan menguraikan tentang etika profesi tenaga kependidikan dalam
meningkatkan pelayanan pedidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
1. Strategi Etika Profesi Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan
Pelayanan Pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Bustanul Makmur
Banyuwangi merupakan sekolah yang menggunakan strategi etika profesi
yang baik. Strategi merupakan rencana jangka panjang yang sudah disusun
dengan tujuan agar tercapai hasil yang diinginkan.
a. Komitmen terhadap profesionalisme
Tenaga kependidikan harus memiliki komitmen yang kuat
terhadap pendidikan dan pengembangan peserta didik serta pemahaman
tentang peran penting mereka dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung.®* Untuk mengetahui komitmen terhadap
profesionalisme di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi perlu
dipaparkan berdasarkan data dan hasil wawancara serta dokumentasi

sebagaimana yang ditemukan dilokasi penelitian.

*8 1zlan Sentryo, Strategi Inovatif Dalam Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(Batam: Yayasan cendikia mulia mandiri,2022), 20
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.|
selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau
mengatakan bahwa:

“Saya berusaha menciptakan kenyamanan kepada tamu yang
datang ke sekolah ini dengan nyaman karena adanya customer
servise yang ramah dan murah senyum. Karena dengan adanya
customer servise maka akan membantu pelaksanaan pelayanan
pendidikan, Hal tersebut bertujuan untuk membangun hubungan

jangka panjang yang baik dengan orang yang dilayani”*

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni
S.Pd.I selaku kepala tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur
Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa:

“Secara aktif kami mengikuti pengarahan dan pendidikan
tambahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pelayanan
yang maksimal dari pihak yayasan di setiap bulannya. Serta
mengelola waktu dan menetapkan prioritas dengan baik agar
tugas tugas dapat di selesaikan dengan tepat waktu serta
memanfaatkan “teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan administrasi”*.

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu Hazizah S.Tr.Par
selaku staf tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau menyatakan
bahwa:

”Memberikan kepuasan kepada siswa dan siswi serta mematuhi

aturan dari atasan, kebijakan dan prosedur yang berlaku di

lingkungan sekolah untuk memastikan konsistensi dalam

pelaksanaan tugas yang diberikan oleh kepala tata usaha. Serta
mengatur waktu secara efisien untuk menyelesaikan tugas tugas
dengan tepat waktu dan memenuhi waktu yang di tetapkan™".

Hal tersebut juga diperkuat oleh ibu Yuli Puspitasari S.E, M.Pd

selaku guru di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, beliau mengatakan:

* Imamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.25
*% Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 10.02
*! Hazizah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 10.55
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“Bentuk komitmen yang kami terapkan sebagai tenaga pendidik
disini yaitu kami memberikan pengajaran yang inovatif berupa
pembelajaran menggunakan metode inovatif yang di lakukan di
luar kelas, hal tersebut bertujuan agar siswa yg belajar ini tidak
bosen di dalam kelas terus dan kami mengajarkan cinta
lingkungan juga kepada siswa siswi SMP Bustanul Makmur, dan
juga kami sebagai tenaga pendidik juga harus berkontribusi
dalam menciptakan iklim sekolah yang posiitif, inklusif, dan
aman bagi semua siswa siswi”>?

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Jamaluddin
M.Pd selaku guru di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi,
beliau mengatakan bahwa:

“Setiap hari senin kita mengadakan rapat evaluasi dan rencana
buat seminggu kedepan. Karena hal tersebut juga tujuannya agar
tenaga kependidikan ini mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh pendidikan. Contoh ketika ada alumni yang
minta legalisir dan sebagainya, kalau kita tidak koordinasi nanti
kita limpahkan tugas kepada tenaga kependidikan yang lain agar
tidak menumpuk karena jika tidak demikian, maka akan
berpengaruh pada layanan pendidikan”53

Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi:

Gambar 4.3
Curtomer servise ketika melayani tamu yang datang ke sekolah™*

>2Yuli Puspitasari, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.05

*% Jamaluddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 11.30

** Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Kegiatan pelayanan dari customer servis, 30
April 2024, Jam 10.05
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Kegiatan diatas menunjukkan bahwa customer servis melayani
tamu yang datang ke sekolah dengan mengisi buku tamu yang telah
disediakan sekolah, Selain itu jika ada tamu yang berkepentingan
dengan kepala sekolah atau warga sekolah lainnya harus melalui
customer servis terlebih dahulu.

Diperkuat dari hasil observasi di SMP Bustanul Makmur bahwa
sikap tenaga kependidikan dalam berkomitmen yang profesional sudah
cukup baik, karena mereka menunjukkan pencapaian Kinerja yang tinggi
dalam melaksanakan tugas tugas akademis dan administratif. Dengan
menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas,
menjadikan profesionalisme sebagai dasar utama dalam menjalankan
pekerjaan sehari hari. Sebagai profesional, mereka berkomitmen untuk
mendukung pertumbuhan akademis dan pengembangan karakter peserta
didik dalam memberikan dukungan serta bimbingan yang efektif kepada
peserta didik serta menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
relavan®.

b. Integritas dan tanggung jawab

Integritas etika tenaga kependidikan mencakup serangkaian nilai,
norma dan perilaku yang mencerminkan kesadaran moral dan
professional dalam pelaksanaan tugas dan pelayanan pendidikan. Selain
itu, Tanggung jawab tenaga kependidikan juga berperan dalam
merancang dan mengembangkan program akademik yang relevan dan

berkualitas.

*® Observasi di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, 04 April 2024, Jam 10.14



S7

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.I
selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau
mengatakan bahwa:

“Saya berusaha selalu memberikan informasi yang jelas dan
akurat kepada semua pihak yang berkepentingan serta
bertanggung jawab atas kebijakan dan keputusan yang saya buat
serta dampaknya terhadap lingkungan sekolah. Maka dari itu,
jika saya mau menetapkan suatu kebijakan/keputusan, saya harus
memberikan informasi berupa sosialisasi guna menghindari
kejadian kejadian yang tidak diinginkan nantinya”>®°

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni

S.Pd.l selaku kepala tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur
Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa:

“Saya memberikan pelayanan yang terbaik kepada wali murid
dengan cara saya harus past respon untuk meningkatkan
pelayanan pendidikan mbak. Karena kan wali murid kalo tidak
segera dibales itu akan komplen, saya berusaha past respon
walaupun itu hari libur saya sempatkan datang kesini mbak. Saya
juga harus memastikan bahwa semua data tentang pelayanan
pendidikan diolah dengan benar dan akurat serta memastikan
semua prosedur dan kebijakan diikuti sesuai dengan ketentuan
yang berlaku™>

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu Hazizah S.Tr.Par
selaku staf tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau menyatakan
bahwa:

“Saya selalu berusaha menjalankan tugas dengan jujur dan tidak
menyalahgunakan wewenang serta memberikan pelayanan yang
cepat, tepat, dan ramah kepada semua orang yang dilayani.
Selain itu juga berkolaborasi dengan seluruh anggota tata usaha
untuk mendukung operasional sekolah™®

*® Jmamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.27
*” Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 10.03
*® Hazizah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 10.57
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Hal tersebut juga diperkuat lagi oleh ibu Yuli Puspitasari S.E,
M.Pd selaku guru di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, beliau
mengatakan bahwa:

“Tantangan seorang guru itu banyak mbak, ditambah lagi yang
bersinggungan tentang gatget. Sebenarnya itu tidak apa apa
mbak, kita malah seneng kalau siswa siswi faham tentang
teknologi. Cuman disini kalau menurut psikologi pendidikan itu
tantanganya yang berat, karena selain gudget bisa berfungsi
untuk mengakses sesuatu, tapi gara gara itu juga ada bagian
bagian otak yang terblok karena pengaruh gadget itu, jadi kami
sebagai guru harus sering mengingatkan. Karena hal ini termasuk
tanggung jawab dari seorang guru”59

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Jamaluddin
M.Pd selaku guru di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi,
beliau mengatakan bahwa:

“Menyusun dan melaksanakan program pembelajaran dengan
standar profesionalisme yang tinggi, memperlakukan peserta
didik dengan adil dan terus meningkatkan kompetensi melalui
pelatihan dan pendidikan lanjutan. Tanggung jawab yang saya
lakukan yaitu berupa perkembangan akademik dan etika siswa
siswi, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif”®

Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi:

Gambar 4.4

Memberikan pengarahan kepada peserta didik sebagai
bentuk layanan sekolah®

% yuli Puspitasari, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.07

% jamaluddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 11.32

¢ Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Kegiatan pengarahan kepada peserta didik
tentang pendidikan lanjutan, 12 Mei 2024, Jam 10.35
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Kegiatan diatas menunjukkan bahwa tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan memberikan gambaran bagaimana dunia SLTA diluar
sana serta memberikan arahan kepada peserta didik kelas 9 tentang
pendidikan lanjutan agar peserta didik SMP Bustanul Makmur tidak
berhenti sampai jenjang SMP saja.

Diperkuat dari hasil observasi di SMP Bustanul Makmur bahwa
integritas dan tanggung jawab dari tenaga kependidikan dijadikan
sebagai pijakan utama dalam memberikan pelayanan pendidikan yang
berkualitas. Integritas tercermin dalam sikap mereka yang memiliki
kesadaran tinggi akan dampak sosial dari pekerjaan dan berkomitmen
untuk menciptakan perubahan positif melalui pendidikan dan pelayanan
pendidikan yang bermutu tinggi. Selain itu juga tanggung jawab
maksimal yang diberikan oleh tenaga pendidik dalam mengingatkan
peserta didiknya dan juga mereka berusaha menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung dengan adanya fasilitasi sekolah,
memastikan program akademik dengan kebutuhan dunia kerja melalui
tugas dan tanggung jawab mereka®.

c. Pelayanan yang prima

Pelayanan prima berfokus pada penerima layanan. Pelayanan

prima tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan orang yang dilayani.

Karena pelayanan yang prima itu sangat penting dalam membangun

82 Observasi di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, 04 April 2024, Jam 10.30
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kepercayaan, memastikan kepuasan pelanggan dan menciptakan

lingkungan yang nyaman.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.|

selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau

mengatakan bahwa:

“Saya menyediakan informasi yang jelas mengenai kebijakan
sekolah, jadwal kegiatan, dan keputusan penting lainnya. Serta
memastikan bahwa aturan dan kebijakan sekolah tersebut
diterapkan secara konsisten kepada semua siswa dan staf, tanpa
pengecualian. Hal tersebut bertujuan untuk membantu semua
pihak agar merasa dihargai dan dihormati”®

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni

S.Pd.l selaku kepala tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur

Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa:

“Kami memberikan pengarahan dan motivasi kepada peserta
didik untuk memilih sekolah lanjutan yang sesuai dengan siswa.
Kami juga memberikan fasilitas untuk mengawal pendaftaran
peserta didik ke sekolah lanjutan dengan tujuan sebagai bentuk
layanan sekolah, kami panggil satu persatu keruang tata usaha
untuk mengecek data data masing masing peserta didik yang
mau lulus, tanpa memandang latar belakang mereka”®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu Hazizah S.Tr.Par

selaku staf tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau menyatakan

“Menyebarkan informasi penting secara merata kepada semua
pihak yang berkepentingan baik melalui pengumuman, surat,
maupun komunikasi lainnya. Dan Kami juga memastikan bahwa
pengelolaan dan penyimpanan dokumen penting dilakukan
dengan hati hati dan efisien agar mudah diakses oleh pihak yang
berhak serta menyediakan layanan yang responsif dan ramah

% |mamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.30
% Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 10.05
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kepada semua siswa, orangtua dan guru tanpa membedakan latar
belakang mereka.”®

Hal tersebut juga diperkuat lagi oleh ibu Yuli Puspitasari S.E,
M.Pd selaku guru di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi,
beliau mengatakan bahwa:

“Kami berusaha memberikan perhatian yang sama kepada semua

selama proses belajar mengajar, tugas dan tanggung jawab juga

diberikan secara merata tanpa memandang kemampuan masing

masing siswa serta kami menilai juga dari hasil kerja siswa

berdasarkan kriteria yang jelas, bukan berdasarkan prasangka

kami mbak’®®

Hal ini dipertegas oleh Bapak Jamaluddin M.Pd selaku guru di
SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi, beliau mengatakan
bahwa:

“Kami selalu melibatkan semua siswa ketika pengambilan

keputusan yang ada kaitannya dengan kegiatan kelas. Selain itu,

kami juga memberikan penghargaan dan sanksi berdasarkan

aturan yang telah disepakati secara konsisten™®’

Selaras dengan pendapat pendapat diatas, peneliti juga
wawancara kepada wibi cantika kelas 9 yang mengatakan bahwa:

“Tenaga kependidikan disini sangat adil ketika melayani kami,

seperti tidak mengunggulkan yang pintar pintar saja tetapi juga

memperhatikan yang masih kurang faham”®®

Selaras dengan pendapat pendapat diatas, peneliti juga
wawancara kepada Jelsi kelas 9 yang mengatakan bahwa:

“Sesibuk dan seantri apapun diruang tata usaha, tapi ketika kita

meminta bantuan terkait pendaftaran pendidikan ke jenjang
lanjutan beliau selalu welcome dan ramah mulai pertama

% Hazizah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 10.59

% yuli Puspitasari, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.08
87 Jamaluddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 11.34

% Wibi cantika, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.30
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sampai selesai. Jadi menurut saya, tenaga di tata usaha sudah
sangat adil ketika memberikan pelayananya kepada kami
mbak”eg

Hal ini juga diperkuat lagi oleh pernyataan dari ibu Fadhilah
selaku wali murid dari Jelsi Surya Puspa siswi di SMP Bustanul
Makmur, beliau menyatakan bahwa:

“Anak kami selalu diperlakukan dengan adil, tanpa melihat latar

belakang sosial atau ekonomi. Dan dari pengalaman
pengalaman saudara yang alumni di SMP Bustanul Makmur
tersebut juga selalu di berlakukan secara adil dalam hal
pendataan  pendaftaran  sekolah  lanjutan, = maksudnya
pendaftarannya ini tidak pernah telat dari tgl yg sudah di
tentukan dari sekolah lanjutan tersebut. Nilai plus juga untuk
SMP Bustanul Makmur ini karena pihak tata usaha disana
sangat pandai mengatur waktu pendataan siswa siswi yang
sebanyak itu”"

Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi:

Gambar 4.5
Tempat pelayanan di SMP Bustanul Makmur™

% Jelsi, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 13.00

" Fadhilah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Oktober 2024, Jam 10.43

™ Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Tempat pelayanan di SMP Bustanul Makmur,
12 Mei 2024, Jam 11.00
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Gambar 4.6
Bentuk pelayanan di SMP Bustanul Makmur™

Kegiatan diatas menunjukkan bahwa pihak staf tata usaha
membantu melayani peserta didik untuk membantu mendata
pendaftaran pendidikan kejenjang selanjutnya dengan cara memanggil 5
peserta didik kelas 9 secara bergantian untuk melengkapi formulir
pendaftaran tersebut. Hal tersebut dilakukan setiap tahun khusus kelas
9, dengan tujuan agar memudahkan para wali murid yang kurang faham

akan hal tersebut.

Diperkuat dari hasil observasi di SMP Bustanul Makmur bahwa
bentuk pelayanan yang adil disekolah tersebut vyaitu mereka
menyebarkan akses yang sama bagi semua individu dalam menerima
pelayanan pendidikan. Pelayanan disekolah tersebut berfokus pada

prinsip bahwa setiap orang harus mendapatkan kesempatan yang sama

2 Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Bentuk pelayanan di SMP Bustanul Makmur, 12
Mei 2024, Jam 10.40
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untuk menikmati manfaat dari layanan yang tersedia tanpa memandang
latar belakang mereka’®.
d. Kerja sama

Kerja sama adalah kegiatan bersama antara dua pihak atau lebih
untuk menyelesaikan tugas tertentu. Kerja sama yang efektif
memerlukan komunikasi yang baik, saling menghormati, saling percaya,
dan pembagian tugas yang jelas serta pemahaman bersama tentang
tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.I
selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau
mengatakan bahwa:

“Bentuk kerjasama yang saya lakukan yaitu saya membuat tim

perlombaan yang dibimbing langsung oleh tenaga pendidik di

SMP Bustanul ‘Makmur diantaranya yaitu : Guru IPA ada 5,

Guru B.Inggris ada 5, Guru PAI ada 4, Guru MTK ada 4.

Kemudian ketika ada murid baru, di 3 bulan pertama dari kelas

7 masing masing tim harus punya anak didik yang akan

dilombakan dan harus di poles sampai mendekati lomba. Hal

tersebut bentuk kerjasama yang saya lakukan kepada peserta
didik”™

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni
S.Pd.l selaku kepala tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur
Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa:

“Tugas saya ini sebagai pengamat mbak, saya bekerja sama

dengan staf tata usaha yang lain. Ketika sesuatu yang ditangani

staf tata usaha itu tidak bisa diselesaikan, maka mereka

berdiskusi kepada saya. Jika dari saya tidak bisa diselesaikan
maka kami serahkan ke kepala sekolah™"

7% Observasi di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, 08 April 2024, Jam 10.00
™ mamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.33
" Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 10.08
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Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu Hazizah S.Tr.Par
selaku staf tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau menyatakan
bahwa:

“Selain pelayanan yang ada di tata usaha, kami juga
menggunakan aplikasi Buma system berupa multiplatform yang
berbasis website untuk pelayanan pendidikannya. Di dalam buma
system tersebut berisi tentang fungsi keuangan, fungsi
perhitungan tagihan peserta didik, fungsi penghitung absensi.
Dalam aplikasi ini tidak hanya bagian tata usaha yang bisa
mengaksesnya, tetapi ada kepala sekolah dan tim IT sebagai
admin utama. Dengan adanya buma system ini, akan lebih
memudahkan pihak sekolah dalam pengelolaan akademik,
sehingga seluruh pengguna aplikasi ini akan lebih up to date”"

Hal tersebut juga diperkuat lagi oleh ibu Yuli Puspitasari S.E,
M.Pd selaku guru di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, beliau
mengatakan bahwa:

“Jika ada sesuatu yang tidak saya mengerti tentang pelayanan
pendidikan yang kaitanya dengan guru, saya selalu bertanya
kepada kepala tata usaha karena beliau juga sudah lama disini.
Jika dari kepala tata mengalami sesuatu dengan pelayanan
pendidikan, maka beliau akan berdiskusi kepada kepala sekolah
terlebih dahulu kemudian beliau berdiskusi ke sesama operator
tentang mencari informasinya”’’

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Jamaluddin
M.Pd selaku guru di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi,
beliau mengatakan bahwa:

“Setiap hari senin kita mengadakan rapat evaluasi dan rencana
buat seminggu kedepan. Karena hal tersebut juga tujuannya agar
tenaga kependidikan ini mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh pendidikan. Contoh ketika ada alumni yang
minta legalisir dan sebagainya, kita saling berkoordinasi nanti
kita limpahkan tugas kepada tenaga kependidikan yang lain agar

’® Hazizah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 11.02
"7 Yuli Puspitasari, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.12
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tidak menumpuk. karena jika tidak demikian, maka akan
berpengaruh pada layanan pendidikan”78

Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi:

Gambar 4.7

Bentuk pengarahan dari pihak yayasan terhadap pelayanan
pendidikan™

Kegiatan diatas menunjukkan bahwa setiap bulan pihak sekolah
bekerja sama dengan keluarga yayasan dengan cara controling dan
memberikan pengarahan kepada tenaga kependidikan tentang pelayanan

pendidikan agar mereka bekerja dengan lebih professional lagi.

Diperkuat dari hasil observasi di SMP Bustanul Makmur bahwa
bentuk kerjasama disekolah tersebut yaitu mereka saling membantu satu
sama lain dengan harapan agar mencapai tujuan dan saling
menguntungkan. Hal tersebut melibatkan berbagi sumber daya,
pengetahuan atau keahlian untuk mencapai hasil yang lebih baik

daripada yang dapat di capai secara individual®.

78 Jamaluddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 11.37

™ Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Bentuk pengarahan dari pihak yayasan terhadap
pelayanan pendidikan, 14 Mei 2024, Jam 13.25

8 Observasi di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, 09 April 2024, Jam 09.00
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e. Responsivitas terhadap keluhan

Responsivitas yang baik terhadap keluhan tidak hanya

menciptakan kepuasan pelanggan, tetapi juga dapat meningkatkan

reputasi lembaga dalam hal pelayanan dan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.|

selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau

mengatakan bahwa:

“Saya berusaha mendengarkan keluhan dengan penuh perhatian
serta menunjukkan rasa empati dan kepedulian terhadap orang
yang mangajukan keluhanya. Kemudian saya mencatat secara
rinci dan menyimpanya dengan aman untuk evaluasi dimasa
mendatang. Saya juga selalu menjaga komunikasi yang terbuka
dengan semua anggota sekolah, agar orang yang mengajukan
keluhan merasa didengar dan puas terhadap penanganan
masalahnya”81

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni

S.Pd.l selaku kepala tata usaha di SMP Unggulan Bustanul Makmur

Banyuwangi, beliau mengatakan bahwa:

“Kita harus full senyum ketika melayani orang lain dan kita
harus merasa dibawah mereka walaupun sebenernya kita yang
lebih tau dari mereka artinya sebisa mungkin saya tidak akan
menyakiti hati orang yang saya layani. Semisal ada orang yang
ruwet, ngga seharusnya kita ikut ruwet, justru orang tersebut
harus pulang dengan senyuman. Jadi keluhan apapun yang
disampaikan wali murid ke Kkita ya harus kita terima apa adanya
cuman kita harus tetap memberikan pencerahan yang terbaik.
Intinyg\2 ketika wali murid ini pulang, dia memiliki jawaban yang
puas”

& Jmamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.35
8 Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 10.10
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Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu Hazizah S.Tr.Par
selaku staf tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau menyatakan
bahwa:

“Respon yang kami lakukan terhadap keluhan yaitu harus cepat,
profesional dan efektif untuk memastikan masalah yang
ditangani dengan baik dan kepuasan pihak yang mengajukan
keluhan terpenuhi serta membantu meningkatkan kualitas
layanan dilingkungan pendidikan™®

Hal tersebut juga diperkuat oleh ibu Yuli Puspitasari S.E, M.Pd
selaku guru di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, beliau mengatakan:
“Saya berusaha mendengarkan keluhan dengan penuh perhatian
dan empati, menunjukkan bahwa saya peduli dan mereka merasa
dihargai atas keluhannya. Setelah memahami keluhan, saya harus
segera mengambil langkah langkah untuk mengatasi masalah
tersebut. Saya juga menjaga komunikasi dengan siswa serta
memberikan solusi untuk menyelesaikan keluhan™®
Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Jamaluddin
M.Pd selaku guru di SMP Unggulan Bustanul Makmur Banyuwangi,
beliau mengatakan bahwa:
“Sikap saya dalam menanggapi keluhan dengan sikap
profesional tanpa menunjukkan emosi negatif, hal tersebut
bertujuan untuk menjaga kepercayaan dan hubungan yang baik
dengan siswa dan orang tua agar mereka merasa nyaman untuk
menyampaikan keluhannya”85
Hal ini juga diperkuat lagi oleh pernyataan dari ibu Fadhilah
selaku wali murid dari Jelsi Surya Puspa siswi di SMP Bustanul

Makmur, beliau menyatakan bahwa:

“Menurut ibu fadhilah, tenaga kependidikan cukup responsif
terhadap keluhan peserta didik. Karena dari Pihak sekolah selalu

# Hazizah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 07 Mei 2024, Jam 11.04.
8 Yuli Puspitasari, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 12.15
® jamaluddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 12 Mei 2024, Jam 11.39
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merespon kebutuhan akademik siswa dengan cepat. Contohnya :
kami sebagai wali murid tidak perlu khawatir lagi masalah
pendidikan lanjutan anak kami, karena dari pihak sekolah sendiri
sudah membantu kami dalam hal pendidikan pendaftaran
lanjutan anak kami ke jenjang selanjutnya”®

Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi:

Gambar 4.8
Kegiatan Pelayanan Kepada Wali Murid®’

Kegiatan diatas menunjukkan bahwa wali murid mengeluh
kapada pihak bendahara karena yang tercatat dibuku tagihan peserta
didik sama yang sudah dibayarkan itu tidak sesuai, maka dari itu pihak
bendahara berusaha menjelaskan dengan baik kepada wali murid
tersebut karena terkadang di dalam aplikasi buma system itu sendiri
terjadi gangguan pada jaringan yang mengakibatkan data data masuknya
sedikit terlambat.

Diperkuat dari hasil observasi di SMP Bustanul Makmur bahwa
responsivitas terhadap keluhan dari lembaga tersebut yaitu mereka cepat

tanggap dalam menanggapi keluhan serta menunjukkan keefektifan

8 Fadhilah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Oktober 2024, Jam 10.43
8" Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Kegiatan pelayanan kepada wali murid, 06 Juni
2024, Jam 13.45
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sekolah tersebut dalam menyelesaikan masalah dengan sikap yang
profesional®.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas dapat
disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan tenaga kependidikan dalam
beretika yang profesional sudah cukup baik dalam pelayanan
pendidikanya, sebab mereka menerapkan sikap kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas, dan juga menjadikan profesionalisme sebagai
dasar utama dalam menjalankan pekerjaan sehari hari. Integritas dari
SMP Bustanul Makmur juga tercermin dalam sikap mereka yang
memiliki kesadaran tinggi akan dampak sosial dari pekerjaan dan
berkomitmen untuk menciptakan perubahan positif melalui pelayanan
pendidikan. Pelayanan di sekolah tersebut juga sangat adil, karena
berfokus pada prinsip bahwa setiap orang harus mendapatkan
kesempatan yang sama untuk menikmati manfaat dari layanan yang
tersedia tanpa memandang latar belakang mereka. Mereka juga saling
membantu satu sama lain dengan harapan agar mencapai tujuan dan
saling menguntungkan. Mereka juga cepat tanggap dalam menanggapi
keluhan serta menunjukkan keefektifan sekolah tersebut dalam
menyelesaikan masalah dengan sikap yang professional dan mereka
berusaha berada dibawah orang yang dilayani walaupun sebenernya

mereka yang lebih tahu.

8 Observasi di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi, 11 April 2024, Jam 13.10
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2. Faktor Pendukung Tenaga Kependidikan dalam meningkatkan
Pelayanan Pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

Pelayanan pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Pertama
Bustanul Makmur Banyuwangi merupakan kegiatan tenaga kependidikan
yang terprogram dengan baik dan dilakukan secara berkelanjutan.
Meskipun sudah berjalan dengan baik dari waktu ke waktu, pelayanan
pendidikan juga memiliki beberapa faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaanya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, ada beberapa
faktor pendukung dalam meningkatkan pelayanan pendidikan yang ada di
Sekolah Menengah Pertama Bustanul Makmur Banyuwangi. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak Imamuddin M.Pd.I selaku kepala sekolah SMP
Bustanul Makmur Banyuwangi, Beliau mengatakan bahwa:

“Kepala sekolah kan salah satu tugasnya itu manajerial dan

langsung menyentuh di ketata usahaan. Modal utama itu secara

kemanusiaan saya harus dekat dengan mereka agar ikatan
emosionalnya dengan saya kuat, dengan cara seperti itu maka
ketika saya minta tolong apa apa akan cepat dilaksanakan. Dan
juga saya ngga ngasih jarak ke mereka, kita professional. Maka
dari itu, hal tersebut yang memudahkan saya untuk mengontrol.

Selain itu fasilitas yang kita berikan juga memadai, dan kami juga

selalu memberikan reward kepada guru yang berhasil membawa

anak didiknya menjadi menang dalam sebuah perlombaan yang
berupa laptop”®

Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni S.Pd.|

selaku kepala tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau mengatakan

bahwa:

¥ Imamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.35
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“Suksesnya suatu pelayanan ini tidak bisa dilakukan secara mandiri
mbak, pelayanan itu bisa sukses ketika visi dan misi kita sama.
Kami akan ngasih pelayanan sesuai kebutuhan orang yang kita
layani, Kami juga membantu siswa dan siswi yang mau
melanjutkan kejenjang selanjutnya dengan cara memanggil peserta
didik kelas 9 ke ruangan tata usaha satu satu untuk memastikan
data yang akan didaftarkan kejenjang selanjutnya ini benar atau
tidak. Dan kepala sekolah juga memberikan keringanan jika ada
peserta didik yang mau lulus dan belum melunasi administrasi
sekolah maka bolen mencicil kemudian dapat fotocopyan
ijazahnya/ surat yang dibutuhkan oleh sekolah yang diinginkan,
cuman ijazah aslinya kita bantu simpan dulu disini. Jadi keringanan
keringanan apapun itu bisa dilakukan disini mbak”®

BUMA*MANAGEMENT SYSTEM

Gambar 4.9
Bentuk halaman utama aplikasi Buma system®

Status Laporan WA

1]

Gambar 4.10
Bentuk aplikasi buma system bagian bendahara®

% Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 10.12
°! Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Bentuk halaman utama buma system, 10 Juni

2024, Jam 14.30

%2 Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Buma system bagian bendahara, 10 Juni 2024,

Jam 14.30
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Gambar 4.11
Bentuk aplikasi Buma system bagian absensi guru®

Gambar 4.12
Bentuk aplikasi Buma system bagian tagihan peserta didik®*

Aplikasi Buma System diatas berisi tentang fungsi keuangan,
fungsi perhitungan tagihan peserta didik, fungsi absensi, fungsi absensi
tenaga pendidik. Dalam aplikasi ini tidak hanya bagian tata usaha yang
bisa mengaksesnya, tetapi ada kepala sekolah dan tim IT sebagai admin
utama, kurikulum pada bagian kesiswaan, bendahara pada bagian
keuangan, tenaga pendidik sebagai user absensi dan penilaian. Dengan
adanya buma system ini, akan memudahkan pihak sekolah dalam
pengelolaan akademik sehingga seluruh pengguna aplikasi ini akan lebih

up to date.

% Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Buma system bagian absensi guru, 10 Juni 2024,
Jam 14.30

% Dokumentasi di SMP Bustanul Makmur, Buma system bagian tagihan peserta didik, 10
Juni 2024, Jam 14.30
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Dari hasil beberapa wawancara di atas dapat di ketahui bahwa
faktor yang mendukung peningkatan pelayanan pendidikan di SMP
Bustanul Makmur Banyuwangi ini adalah saling bekerja sama, sikap loyal
yang dimiliki kepala sekolah, fasilitas yang sudah memadai, reward
kepada guru, tenaga administrasi yang membantu proses pendaftaran
peserta didik ke jenjang selanjutnya, kemampuan yang mereka miliki juga
menjadi faktor pendukung dalam hal pelaksanaan pelayanan pendidikan
nya, sebab dengan hal tersebut maka akan membantu proses layanan
pendidikan yang efektif dan efesien.

Faktor Penghambat Tenaga Kependidikan dalam meningkatkan
Pelayanan Pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

Dibalik adanya faktor pendukung tersebut, pelayanan pendidikan
ini juga memiliki beberapa penghambat. Berdasarkan wawancara dengan
Bapak Imamuddin M.Pd.I selaku kepala sekolah SMP Bustanul Makmur
Banyuwangi, Beliau mengatakan bahwa:

“Dulu tentang penulisan ijazah menggunakan blanko yang ditulis

menggunakan pensil (siapa saja boleh menulis) kemudian di

tebalkan (harus orang yang professional yang mempunyai skill

khusus). Awal tahun waktu itu saya pusing karena penulisan dari

gudang nilai ke blanko itu ada 3 orang dan membutuhkan waktu 1

minggu, dan mengerjakanya itu dirumahnya sendiri sendiri jadinya

saya tidak bisa mengontrol, saya cuma bisa nagih mbak. Tapi
kemudian pada tahun 2020 saya menemukan ide untuk membawa

3 orang tersebut ke hotel, ternyata waktu pengerjaanya ngga sampe

24 jam selesai. Setelah menggunakan cara tersebut, Alhamdulilah

waktu pengerjaanya ngga sampe 24 jam juga dan dikerjakan oleh 1
orang sampek sekarang”

% Imamuddin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 08 Mei 2024, Jam 14.35
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Hal ini dipertegas lagi dari hasil wawancara Bapak Fathoni S.Pd.|
selaku kepala tata usaha di SMP Bustanul Makmur, beliau mengatakan
bahwa:

“Data-data yang mau dimasuk kan ke dalam aplikasi buma system
yang tidak lengkap dan kadang terjadi gangguan pada jaringan
internet, Selain itu juga dari peserta didik kalo dipanggil suruh ke
ruangan tata usaha untuk mengecek data yang dibuat untuk
mendaftar ke jenjang selanjutnya itu tidak langsung datang jadinya
kita harus mencari dulu, padahal kita sudah mau membantu
memudahkan yang terbaik buat mereka. Jika dari segi pelayanan
terhadap wali murid itu kadang orang itu sudah faham, tapi belom
puas. Yang seharusnya selesainya hari ini, jadi molor. Tapi kita
sudah menjalankan semampu kita”*

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat di
ketahui bahwa faktor yang menghambat peningkatan pelayanan
pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi ini adalah data-data
yang mau dimasuk kan ke dalam aplikasi buma system terkadang tidak
lengkap dan seringnya terjadi gangguan pada jaringan saat menginput data
data ke aplikasi buma system, maka hal tersebut akan membuat pendataan
di aplikasi buma system menjadi terhambat. Dan kurangnya kesadaran diri
dari beberapa peserta didik jika mau mendata pendaftaran kejenjang
selanjutnya tidak langsung datang keruang tata usaha, hal tersebut
membuat pihak staf tata usaha menjadi kesulitan mencari peserta didik
tersebut.

C. Pembahasan Temuan

Hasil analisis penelitian ini diarahkan pada upaya menganalisis

paparan penelitian untuk mengungkapkan hasil temuan penelitian yang

% Fathoni, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 30 April 2024, Jam 10.15



76

berkaitan pada fokus penelitian yang ada pada bab I. Berdasarkan paparan
penelitian di atas, temuan yang dapat dikemukakan adalah yang ada kaitanya
dengan Etika Profesi Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan
Pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi sebagai berikut:
1. Strategi etika profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan
tenaga kependidikan dalam beretika yang profesional sudah cukup baik
dalam pelayanan pendidikanya, sebab tenaga kependidikan selalu
menerapkan sikap kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, dan juga
menjadikan profesionalisme sebagali dasar utama dalam menjalankan
pekerjaan sehari hari. Integritas dari SMP Bustanul Makmur juga
tercermin dalam  sikap mereka yang memiliki kesadaran tinggi akan
dampak sosial dari pekerjaan dan berkomitmen untuk menciptakan
perubahan positif melalui pelayanan pendidikan. Pelayanan disekolah
tersebut juga sangat adil, karena berfokus pada prinsip bahwa setiap orang
harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk menikmati manfaat dari
layanan yang tersedia tanpa memandang latar belakang mereka. Mereka
juga saling membantu satu sama lain dengan harapan agar mencapai
tujuan dan saling menguntungkan serta mereka berusaha berada dibawah
orang yang dilayani walaupun sebenernya mereka yang lebih tau.
Temuan diatas selaras dengan teori yang dikemukakan oleh A.Y.

Soegeng Ysh, beliau mengatakan Setiap profesi, termasuk tenaga
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kependidikan memiliki tanggung jawab dalam pelayanan professional.
Layanan profesi kependidikan berpengaruh langsung kepada masyarakat,
bangsa dan negara. Maka pendidik berkewajiban untuk senantiasa
meningkatkan kualifikasi profesinya.”” Anwar Zain juga mengatakan
bahwa Pendidikan islam ialah kegiatan penyampaian pesan agama
sehingga dapat dengan baik diterima dan diamalkan. Oleh karena itu, agar
bisa diterima dan diamalkan memerlukan komunikasi yang efektif, dalam
hal ini terlihat sangat jelas bahwa Rasulullah SAW adalah seorang
komunikator yang baik dan beliau kalau berbicara menggunakan
jawaami’ul kalim yang artinya kata kata yang lugas namun maknanya
dalam/ kalimatnya pendek namun mempunyai intisari yang luar biasa.*®
Teori lain menurut Izlan Sentryo, beliau mengatakan bahwa
Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan merupakan upaya
untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam mendukung pembelajaran yang efektif. Hal ini melibatkan berbagai
strategi  seperti pelatihan dan pengembangan professional serta
pemantauan kinerja. Peningkatan kualitas ini penting karena pendidik dan
tenaga kependidikan yang berkualitas memiliki dampak langsung pada

kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah.*

" A.Y. Soegeng Ysh, Etika Profesi Kependidikan (Semarang: Magnum Pustaka Utama,
2016), 110

% Anwar Zain, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Akreditasi (Cirebon:
Insania, 2022), 31

% |zlan Sentryo, Strategi Inovatif Dalam Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(Batam: Yayasan cendikia mulia mandiri,2022), 4



78

Tenaga kependidikan di katakan profesional apabila sudah
memenuhi standar kompetensi seperti yang tertera pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24 Tahun 2008 tentang
standar tenaga administrasi sekolah yang mana terdiri atas 4 kompetensi,
yaitu: 1) Kompetensi kepribadian, contoh: integritas akhlak, etos kerja,
ketelitian dan kedisiplinan. 2) Kompetensi sosial, contoh: kerjasama dalam
tim, pelayanan prima, berkomunikasi yang baik dan membangun
hubungan kerja. 3) Kompetensi teknis, contoh: pelaksanaan admistrasi
kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, hubungan sekolah dengan
masyarakat, administrasi kesiswaan, kurikulum dan penerapan teknologi
komunikasi dan informasi (TIK). 4) Kompetensi Manajerial, contoh:
mendukung pengelolaan standar nasional pendidikan, menyusun program
dan laporan kerja, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, membina
staf, mengelola konflik dan menyusun laporan.'®

Berdasarkan hasil penelitian dengan perbandingan teori diatas
bahwa strategi etika profesi tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi sudah
cukup professional, karena tenaga kependidikan di SMP Bustanul Makmur
sudah menerapkan 4 standart kompetensi tersebut, diantaranya yaitu:
Kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi teknis dan

kompetensi manajerial. Tetapi tenaga kependidikan di SMP Bustanul

"% Nursya’adah Br Ginting, Professionalisme Tenaga Kependidikan Dalam
Pelaksanaan Administrasi Pendidikan Di MTs Negeri 2 Medan (Medan: UIN Sumatera Utara,
2019), 78
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Makmur belum cukup baik dalam hal kompetensi teknis, karena terkadang
ada beberapa data yang belum dimasukkan ke dalam aplikasi buma
system. Namun dalam kompetensi yang lainnya sudah bisa dikatakan baik
dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga kependidikan karena
profesionalisme yang dimiliki pegawai sudah sesuai dengan teori diatas.
Faktor pendukung tenaga kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mendukung
peningkatan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
ini adalah saling bekerja sama, sikap loyal yang dimiliki kepala sekolah,
adanya aplikasi buma system, reward kepada Kkaryawan, tenaga
administrasi yang membantu proses pendaftaran peserta didik ke jenjang
selanjutnya.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Rachmad
Sobri, Beliau mengatakan bahwa faktor pendukung pengelolaan tenaga
kependidikan ada 5, diantaranya:

a. Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik seperti
adanya pelatihan tenaga pendidik, penataran, diklat dan workshop bagi
tenaga pendidik.

b. Kompetensi pendidik artinya kopetensi pendidik harus sesuai dengan
bidang keilmuannya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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c. Sarana dan prasarana yang lengkap, sehingga dapat menunjang
kegiatan pembelajaran.

d. Keuangan/pembiayaan, dalam hal ini menjadi faktor penunjang karena
dengan keuangan yang memadai baik dari pemerintah maupun
masyarakat dapat mempermudah proses pembeljaran dalam pengadaan
kebutuhan pendidikan.

e. Peran serta masyarakat (komite sekolah), adanya dukungan dan
partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan pendidikan baik dari
segi pendanaan maupun Kkritik serta saran kepada sekolah dalam
mencapai visi dan misi tujuan pendidikan yang telah ditentukan.*™
Teori lain menurut Ratna wati, beliau mengatakan bahwa kualitas

pelayanan diartikan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk - memenuhi keinginan
pelanggan. Kualitas pelayanan bukanlah dilihat dari sudut pandang pihak
penyedia layanan, melainkan berdasarkan persepsi masyarakat penerima
layanan. Apabila pelayanan yang diterima sesuai dengan apa Yyang
diharapkan maka kualitas layanan bisa dikatakan baik, Jika pelayanan
yang diterima melebihi harapan pelanggan maka kualitas layanan bisa
dikatakan ideal, Jika pelayanan yang diterima lebih rendah dari yang

diharapkan maka kualitas layanan dikatakan buruk. Dengan demikian,

101 Rachmad Sobri, Implementasi Pengelolaan Tenaga Pendidik di M1 Az-zahir (Palembang:
UIN Raden Fatah, 2016), 60
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baik buruknya kualitas pelayanan tergantung dari layanan dalam

memenuhi harapan penerima layanan secara konsisten.'*

Menurut faktor pendukung persaingan kompetitif lembaga pendidikan
sebagai berikut:

a. Pengadaan, adalah Proses menyediakan segala material untuk
melaksanakan kegiatan berupa penerimaan, penyeleksian, perekrutan,
dan penempatan.

b. Perkembangan teknologi, merupakan Faktor pendukung persaingan di
era globalisasi.

c. Manajemen sumber daya manusia, adalah kegiatan pengelolaan
individu dalam lembaga pendidikan.

d. Infrastruktur lembaga pendidikan, merupakan faktor pendukung kedua
setelah sumber daya manusianya.®
Berdasarkan hasil penelitian dengan perbandingan teori diatas bahwa

faktor pendukung tenaga kependidikan dalam meningkatkan pelayanan

pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi sudah baik, karena

tenaga kependidikan di SMP Bustanul Makmur sudah menerapkan 5

faktor pendukung menurut teori Rachmad sobri , diantaranya yaitu:

Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik,

Kompetensi pendidik, sarana dan prasarana yang cukup, pembiayaan, dan

partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan pendidikan.

102 Ratna Wati, Budaya Organisasi Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Pendidikan
(Makassar: Publica Indonesia Utama, 2021), 93
198 Mukhtar Latif, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018), 232
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3. Faktor penghambat tenaga kependidikan dalam meningkatkan

pelayanan pendidikan

Faktor penghambat merupakan unsur unsur yang memperlambat
proses pendidikan karakter berbasis islam disekolah. Alangkah lebih baik,
kata “penghambat” diubah menjadi “challenge” yang artinya sebuah
tantangan yang harus dihadapi, direncanakan dan diatasi secara matang.'

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menghambat
peningkatan pelayanan pendidikan di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
adalah data-data yang mau dimasuk kan ke dalam aplikasi buma system
terkadang tidak lengkap dan seringnya terjadi gangguan pada jaringan saat
menginput data data ke aplikasi buma system, maka hal tersebut akan
membuat pendataan di aplikasi buma system menjadi terhambat. Dan
kurangnya kesadaran diri dari beberapa peserta didik jika mau mendata
pendaftaran kejenjang selanjutnya tidak langsung datang keruang tata
usaha, hal tersebut membuat pihak staf tata usaha menjadi kesulitan
mencari peserta didik tersebut.

Temuan diatas selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 5
kesenjangan yang menyebabkan ketidaksusesan pelayanan meliputi:
a. Kesenjangan antara harapan konsumen dan persepsi manajemen.
b. Kesenjangan antara persepsi manajemen dan spesifikasi kualitas

layanan.

10% Mukhlisin, Pendidikan Karakter Ikhlas (Islami, Kasih sayang, Health, Leader, Al-amin, Smart)
(Cirebon: Eduvision, 2019), 157
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c. Kesenjangan antara spesifikasi kualitas layanan dan pemberian
layanan.
d. Kesenjangan antara pemberian layanan dan komunikasi eksternal
e. Kesenjangan antara layanan yang dirasakan dan layanan yang
diharapkan.*®®
Kepala sekolah sebagai pimpinan di SMP Bustanul Makmur
Banyuwangi selalu melakukan analisis dalam memonitor segala faktor
pendukung dan hambatan dalam setiap kebijakan guna meminimalisir
kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan kebijakan dalam usaha
peningkatan pelayanan pendidikan. Dalam hal ini kepala madrasah
menggunakan analisis SWOT dalam melihat setiap hambatan dalam
pelaksanaan kebijakan. Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa, analisis SWOT dapat diartikan sebagai suatu perbuatan yang
mengidentifikasi keadaan dari empat sudut pandang yaitu Strenghts
(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang) dan Treaths

(ancaman) yang berasal dari lingkungan eksternal dan internal. %

105 Ratna Wati, Budaya Organisasi Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Pendidikan
(Makassar: Publica Indonesia Utama, 2021), 108
196 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 172



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya tentang “Etika Profesi Tenaga Kependidikan Dalam

Meningkatkan  Pelayanan Pendidikan di  SMP Bustanul ~Makmur

Banyuwangi”, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Strategi yang diterapkan tenaga kependidikan dalam beretika yang
profesional sudah cukup baik dalam pelayanan pendidikanya, sebab
mereka menerapkan sikap kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, dan
juga menjadikan profesionalisme sebagai dasar utama dalam menjalankan
pekerjaan sehari hari. Integritas dari SMP Bustanul Makmur juga
tercermin dalam sikap mereka yang memiliki kesadaran tinggi akan
dampak sosial dari pekerjaan dan berkomitmen untuk menciptakan
perubahan positif ~melalui pelayanan pendidikan. Pelayanan disekolah
tersebut juga sangat adil, karena berfokus pada prinsip bahwa setiap orang
harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk menikmati manfaat dari
layanan yang tersedia tanpa memandang latar belakang mereka. Mereka
juga saling membantu satu sama lain dengan harapan agar mencapai tujuan
dan saling menguntungkan. Mereka juga cepat tanggap dalam menanggapi
keluhan serta menunjukkan keefektifan sekolah tersebut dalam

menyelesaikan masalah dengan sikap yang professional dan mereka

84



85

berusaha berada dibawah orang yang dilayani walaupun sebenernya
mereka yang lebih tau.

2. Faktor yang mendukung peningkatan pelayanan pendidikan di SMP
Bustanul Makmur Banyuwangi ini adalah saling bekerja sama, sikap loyal
yang dimiliki kepala sekolah, adanya aplikasi buma system, reward kepada
karyawan, tenaga administrasi yang membantu proses pendaftaran peserta
didik ke jenjang selanjutnya.

3. Sedangkan Faktor yang menghambat peningkatan pelayanan pendidikan di
SMP Bustanul Makmur Banyuwangi ini adalah data-data yang mau
dimasuk kan ke dalam aplikasi buma system terkadang tidak lengkap dan
seringnya terjadi gangguan pada jaringan saat menginput data data ke
aplikasi buma system, maka hal tersebut akan membuat pendataan di
aplikasi buma system menjadi terhambat. Dan kurangnya kesadaran diri
dari beberapa peserta didik jika mau mendata pendaftaran kejenjang
selanjutnya tidak langsung datang keruang tata usaha, hal tersebut
membuat pihak staf tata usaha menjadi kesulitan mencari peserta didik

tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dengan ilmu
yang peneliti dapatkan selama menempuh pendidikan maka tanpa mengurangi
rasa hormat, izinkan peneliti memberikan saran kepada tenaga kependidikan

di SMP Bustanul Makmur Banyuwangi yaitu dengan tujuan agar lembaga
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pendidikan yang dibangun dari keinginan bersama dan untuk memberikan

pelayanan yang terbaik bagi peserta didik maka:

1. Bagi kepala sekolah SMP Bustanul Makmur Banyuwangi seharusnya tidak
perlu membantu mengajar ke dalam kelas karena itu bukan tugas wajib
kepala sekolah melainkan tugas tenaga pendidik. Hal tersebut bertujuan
agar tugas dan fungsinya berjalan efektif dan efisien.

2. Bagi pihak tata usaha harus mengecek terlebih dahulu apakah data yang
akan dimasukkan ke dalam aplikasi ini sudah lengkap apa belum, karena
hal tersebut akan berpengaruh pada deadline yang ditentukan.

3. Bagi peserta didik harus siap mengikuti arahan yang berkaitan dengan
pelayanan pendidikan, agar tugas masing masing tenaga kependidikan
dapat dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah di

tetapkan.
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Lampiran 1

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan dibawabh ini:
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Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
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Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Etika Profesi
Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama Bustanul Makmur Banyuwangi” adalah hasil
karya sendiri, Kecuali pada bagian bagian yang dirujuk sumbernya. Apabila ada

kesalahan di dalamnya maka sepenuhnya tanggung jawab penulis.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sungguh sungguh dan
tanpa paksaan dari siapapun.
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Lampiran 2

MATRIKS PENELITIAN
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RUMUSAN METODE
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN

Etika Profesi Bagaimana a. Etika 1. Komitmen terhadap |1. Informan Pendekatan
Tenaga strategi  etika profesi profesionalisme: a. Kepala sekolah Penelitian: Kualitatif
Kependidikan profesi tenaga |b. Tenaga a. Mematuhi  standart b. Kepala tata | 2. Jenis Penelitian
dalam kependidikan kependidik kode etik usaha Kualitatif deskriptif
Meningkatkan dalam an b. Melaksanakan tugas c. Staf tata usaha Keabsahan Data
Pelayanan meningkatkan |c. Pelayanan dengan  kompetensi d. Guru a. triangulasi
Pendidikan di pelayanan pendidikan tinggi dan  terus e. Murid sumber
SMP  Unggulan pendidikan  di mengembangkan b. triangulasi
Bustanul Makmur SMP Unggulan keterampilan Teknik
Banyuwangi Bustanul 2. Integritas dan tanggung . Teknik pengumpulan

Makmur jawab: data

Banyuwangi? a. Bersikap jujur dan a. Observasi

. Apa

yang
menjadi  faktor
pendukung dan
faktor
penghambat
tenaga
kependidikan
dalam
meningkatkan

adil dalam segala
tindakan
b. Berani tanggung

jawab atas keputusan
dan tindakan
3. Pelayanan yang prima:

a. Memberikan
pelayanan
prima bagi
peserta didik

yang
semua

b. Wawancara
c. Dokumentasi
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RUMUSAN METODE
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENEL ITIAN

pelayanan b. Menghindari

pendidikan  di diskriminasi  dalam

SMP Unggulan
Bustanul
Makmur
Banyuwangi?

layanan pendidikan
4. Kerja sama

a. Saling bekerja sama
untuk mencapai
tujuan pendidikan

b. Berpartisipasi  aktif
dalam kegiatan
sekolah

5. Responsivitas terhadap
keluhan:

a. Menangani keluhan
dengan serius dan
mencari solusi yang
adil

b. Menggunakan umpan
balik untuk perbaikan
layanan




Lampiran 3

Nama

PEDOMAN OBSERVASI

: Novia Afatal Hayati

Lokasi : SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
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JUDUL

VARIABEL

INDIKATOR

ASPEK YANG DIAMATI

Etika Profesi Tenaga
Kependidikan dalam
Meningkatkan

Pelayanan Pendidikan
di  SMP  Bustanul
Makmur Banyuwangi

Etika profesi tenaga kependidikan

dalam  meningkatkan  pelayanan
pendidikan
1. Strategi etika profesi tenaga

kependidikan dalam ‘meningkatkan
pelayanan pendidikan

2. Faktor pendukung dan faktor
penghambat tenaga kependidikan
dalam  meningkatkan pelayanan
pendidikan

Komitmen terhadap
profesionalisme

Mengetahui sejauh mana seseorang berkomitmen
pada standart profesionalisme dalam lingkungan
sekolah

Integritas dan tanggung
jawab

Kejujuran dan tanggung jawab yang dilakukan
tata usaha kepada orang yang dilayani yang ada
di lingkungan sekolah

Pelayanan yang prima

Pelayanan yang diberikan setara antara satu sama
lain

Kerja sama

Saling bekerja sama satu sama lain, hal tersebut
bertujuan agar lebih harmonis dan efisien

Responsivitas terhadap
keluhan

Cara menangani keluhan dan memberikan solusi
yang adil dan bijaksana
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Novia Afatal Hayati
Lokasi : SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
JUDUL VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN

Etika Profesi Tenaga
Kependidikan dalam
Meningkatkan

Pelayanan Pendidikan
di  SMP  Bustanul
Makmur Banyuwangi

Etika profesi tenaga kependidikan

dalam  meningkatkan  pelayanan
pendidikan
1. Strategi etika profesi tenaga

kependidikan dalam meningkatkan
pelayanan pendidikan

2. Faktor pendukung dan faktor
penghambat tenaga kependidikan
dalam  meningkatkan pelayanan
pendidikan

Komitmen
profesionalisme

terhadap

1. Seperti apa komitmen njenengan terhadap
pelayanan pendidikan?

2. Bagaimana cara njenengan menangani jika
terjadi kesalahan dalam pekerjaan?

Integritas dan tanggung
jawab

1. Bagaimana njenengan bisa memastikan bahwa
tindakan yang njenengan lakukan sudah sesuai
dengan perkataan njenengan?

2.Bagaimana cara  njenengan  mengukur
keberhasilan dalam memenuhi tanggung jawab
njenengan?

Pelayanan yang prima

1. Bagaimana cara njenengan melatih staf untuk
memberikan pelayanan yang prima kepada semua
orang yang dilayani?

2. Bagaimana cara njenengan menanggapi umpan
balik dari pelanggan mengenai pelayanan yang
mereka anggap tidak adil?

Kerja sama

1.Apa langkah awal yang harus diambil untuk
menjalin kerjasama dalam pendidikan?
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JUDUL

VARIABEL

INDIKATOR

PERTANYAAN

2. Bagaimana cara yang efektif untuk memulai
kerjasama dalam lingkup pelayanan pendidikan?

Responsivitas terhadap
keluhan

1.Bagaimana njenengan menangani keluhan dari
karyawan secara efektif dan empati?

2. Apa saja langkah langkah yang njenengan
lakukan untuk memastikan bahwa setiap keluhan
ditanggapi dengan serius dalam tepat waktu?

3. Bagaimana cara njenengan mengevaluasi
efektivitas dari strategi njenengan dalam
menangani keluhan?




Lampiran 5

Nama

: Novia Afatal Hayati

PEDOMAN DOKUMENTASI

Lokasi : SMP Bustanul Makmur Banyuwangi

STATUS DOKUMEN

BENTUK DOKUMEN

(Print
JUDUL VARIABEL NAMA DOKUMEN ADA TIDAK Out/PDE/Scan/Ms.
Word, Excel
Etika Profesi | Etika profesi tenaga | Data pendidik dan Ada Gambar 4.1
Tenaga kependidikan dalam | Kependidikan
Kependidikan | meningkatkan Data peserta didik Ada Gambar 4.2
dalam pelayanan Custumer servise ketika | Ada Gambar 4.3
Meningkatkan | pendidikan melayani tamu yang datang
Pelayanan ke sekolah
Pendidikan di Kegiatan pengarahan dari | Ada Gambar 4.4
SMP  Bustanul pihak yayasan terhadap
Makmur pelayanan pendidikan
Banyuwangi Kegiatan sosialisasi Ada Gambar 4.5
program pendidikan oleh
kepala sekolah
Tempat pelayanan di SMP | Ada Gambar 4.6
Bustanul Makmur
Memberikan pengarahan Ada Gambar 4.7
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STATUS DOKUMEN

BENTUK DOKUMEN

(Print
JUDUL VARIABEL NAMA DOKUMEN ADA TIDAK Out/PDE/Scan/Ms.
Word, Excel
kepada peserta didik
sebagai bentuk layanan
sekolah
Bentuk aplikasi halaman Gambar 4.8
awal buma system
Bentuk aplikasi buma Gambar 4.9
system bagian bendahara
Bentuk aplikasi buma Gambar 4.10
system bagian absen guru
Bentuk aplikasi buma Gambar 4.11
system bagian tagihan
peserta didik
Kegiatan pelayanan kepada Gambar 4.12

wali murid
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Lampiran 7

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

ETIKA PROFESI TENAGA KEPENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN

PELAYANAN PENDIDIKAN DI SMP BUSTANUL MAKMUR BANYUWANGI

NO Hari/Tanggal Deskripsi Kegiatan Informan Tanda
Tangan

¢ 30 April 2024 Silaturahmi sekaligus Anis Silviana
menyerahkan surat izin Agustin, S.E
penelitian di Sekolah
Menengah Pertama
Bustanul Makmur

2. 07 Mei 2024 Wawancara dengan kepala | Fathoni, S.PdI 5
tata usaha sekaligus .
observasi
Wawancara dengan staf Hazizah, S.Tr.Par
tata usaha sekaligus ~ /A
observasi (1) -
Wawancara dengan staf | Dian Rahayu Dewi /" /ﬁl
tata usaha observasi (2) Rukmayanti, .

Amd., S.Pd

3. 08 Mei 2024 Wawancara dengan kepala | Imamuddin,
sekolah sekaligus M.Pd1 | VAVAS ]
observasi /)

4, 12 Mei 2024 Wawancara dengan waka | Jamalludin, M.Pd ’/a&:
kurikulum
Wawancara dengan guru Yuli Puspitasari,

S.E, M.Pd A
Wawancara dengan murid | Wibi Cantika %/@/
Wawancara dengan murid | Jelsi Surya Puspa L_X“
5 8 Juni 2024 Meminta permohonan Fathoni, S.Pd.I \

surat telah selesai 9
penelitian kepada kepala
tata usaha ’

Banyuwangi, 7 Juni 2024
Kepala SMP Bustanul Makmur

. 197901102004077002
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Lampiran 8

SMP BUSTANUL MAKMUR

Jin. Waluga]uh No 09 Kaliputih, Genteng, Banyuwangi telp. 0333-843151
WWW. L sch.ld / info@smpbustanulmakmur.sch.id
NPSN: 20525617, NSS: 202052510189

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.7/ 002 /429.245.201200/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Bustanul Makmur Genteng

Banyuwangi, menerangkan bahwa:

nama : NOVIA AFATAL HAYATI

tempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 26 Mei 2002

NIM 1201101030036

jenjang : Manajemen Pendidikan Islam

perguruan tinggi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

benar-benar telah melaksanakan penelitian di sekolah kami pada tanggal 27 April —
Juni 2024 dalam bidang yang sesuai dengan judul penelitiannya yaitu: “Etika Profesi
Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan di SMP
Bustanul Makmur Banyuwangi”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Banyuwangi, 08 Juni 2024

y
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Lampiran 9

Kode etik pegawai smp bustanul makmur

Jin. Watugajah No. 09, Kaliputih, Genteng, Banyuwangi telp. 0333-843151
www.smpbustanulmakmur.sch.id/info @smpbustanulmakmur.sch.id

NPSN: 20525617, NSS: 202052510189

1.

2.

B

4.

Komitmen Keagamaan, Indikatornya:

a. pemahaman yang luas dan benar tentang ajaran agamanya,
b. keyakinan yang benar dan mantap terhadap ajaran agamanya, dan

c. motivasi yang tinggi untuk mengamalkan ajaran agamanya.
Komitmen Kebangsaan, Indikatornya:

a. pemahaman yang luas tentang falsafah dan budaya bangsa
b. keyakinan yang mantap terhadap falsafah dan budaya bangsa, dan
c. motivasi yang tinggi untuk mengamankan, mengamalkan dan

mengembangkan falsafah dan budaya bangsa.
Komitmen  Kecendikiaan/Keibmuan, Indikatornya ialah kecendikiaan yang

seimbang antara:
a. Kecerdasan Intelektual
b. Kecerdasan Emotional, dan

c. Kecerdasan Spiritual
Komitmen Kebahasaan, Indikatornya mereka terampil berbahasa asing

(bahasa Inggris dan Arab) sebagai bekal untuk mengaktualisasi diri

dalam mengambangkan diri dan dalam pergaulan internasional.

Banyuwangi, 15 April 2020



http://www.smpbustanulmakmur.sch.id/info@smpbustanulmakmur.sch.id
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Lampiran 10
Dokumentasi Kegiatan Wawancara dan Observasi

1. Dokumentasi bersama customer servise SMP Bustanul Makmur saat
memberikan surat izin penelitian

2. Dokumentasi bersama kepala sekolah dan kepala tata usaha sekaligus
observasi

3. Dokumentasi saat wawancara dengan Bapak Imamuddin selaku kepala
sekolah
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4. Dokumentasi saat wawancara dengan Bapak Fathoni selaku kepala tata usaha

5. Dokumentasi saat wawancara dengan Ibu Hazizah dan Ibu Dian selaku staf
tata usaha




7.

7.
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Dokumentasi saat wawancara dengan Wibi cantika dan Jelsi surya puspa
selaku siswi kelas 9

Dokumentasi saat wawancara dengan ibu fadhilah, wali murid dari Jelsi surya
puspa




Lampiran 11
Biodata Peneliti
Nama : Novia Afatal Hayati
NIM : 201101030036
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Tempat/Tgl Lahir : Banyuwangi, 26 Mei 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama - Islam
Alamat

Email

1.
2.
3.
4.
S.

: Dusun Krajan, RT. 001 RW. 002, Desa
Kabat,

Gombolirang, Kecamatan
Banyuwangi
: noviaafatalhayati@gmail.com
Riwayat Pendidikan Formal
RA Al Musthofa : 2006-2008
MI Darul Falah : 2008-2014
MTS Maulana Ishaq . 2014-2017
MA Kebunrejo : 2017-2020
UIN KHAS Jember : 2020-2024
Riwayat Pendidikan Non Formal
. TPQ Al Musthofa : 2008-2014
Madrasah Diniyah Husnul Khotimah  : 2014-2017
Pondok Pesantren Bustanul Makmur  :2017-2020
Pondok Pesantren Nurul Islam 2 : 2020-2024

5
6
7.
8
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Kabupaten


mailto:noviaafatalhayati@gmail.com

